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Arif Suhud 2015, Analisis Penggunaan Keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu
dalam Kalimat Bahasa Jepang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universita Negeri Jakarta.

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo. Ruigigo terdapat pada
semua kelas kata dalam bahasa Jepang, termasuk pada keiyoushi. Banyak keiyoushi
yang memiliki arti yang mirip atau hampir sama. Hal ini sering membingungkan
pembelajar yang belum mengerti persamaan dan perbedaannya. Salah satu contohnya
adalah keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu yang memiliki arti yang sama, Yyaitu
bosan. Oleh karena itu, sebagai pembelajar bahasa Jepang harus mengetahui
persamaan dan perbedaan dari penggunaan kedua keiyoushi tersebut agar tidak keliru
ketika menggunakannya dalam sebuah kalimat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan makna keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu,
serta untuk mengetahui apakah kedua keiyoushi tersebut dapat saling menggantikan
dalam kalimat bahasa Jepang.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode
kualitatif. Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan kata Tsumaranai dan Taikutsu dalam kalimat bahasa Jepang, serta untuk
mengetahui apakah kedua kata tersebut bisa saling menggantikan dalam
penggunaanya. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik ganti. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah: 1) Menyajikan
contoh kalimat yang terdapat keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu. 2) Dengan
menggunakan kalimat yang sama Tsumaranai diganti dengan Taikutsu dan Taikutsu
diganti dengan Tsumaranai. 3) Menganalisis apakah kata Tsumaranai dan Taikutsu
bisa saling menggantikan dalam kalimat. Berdasarkan hasil analisis tentang
persamaan dan perbedaan penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu dalam
kalimat bahasa Jepang, pada umumnya Tsumaranai dan Taikutsu dapat saling
menggantikan meskikpun akan mengalami perubahan makna. Akan tetapi, dalam
kalimat tertentu kedua kata tersebut tidak dapat saling menggantikan.

Penelitian ini juga dapat diimplikasikan pada matakuliah tata bahasa Jepang,
karena penelitian ini menganalisis penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu
dalam kalimat bahasa Jepang, berdasarkan makna dan fungsi penggunaannya dalam
kalimat bahasa Jepang.

Kata Kunci: Keiyoushi, Tsumaranai, Taikutsu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam mempelajari suatu bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa
asing tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang memiliki unsur-unsur atau
kaidah-kaidah yang berbeda, terutama bagi pemelajar Indonesia yang
mempelajari bahasa asing. Bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang
berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh masyarakat untuk bekerjasama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri (Chaer,1998:1).

Setiap bahasa memiliki kaidah-kaidah ataupun aturan masing-masing
yang baik dan benar. Artinya dalam pemakaian bahasa itu harus sesuai dengan
situasi pemakainya dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Untuk
menghindari masalah dalam berbahasa, seseorang perlu mempelajari tata bahasa
yang baik dan benar, terutama saat hendak berbicara dengan orang yang tidak
sebahasa dengan Kita, atau saat hendak menterjemahkan bahasa asing.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang banyak
dipelajari oleh masyarakat Indonesia saat ini. Bahasa merupakan kunci penentu
menuju keberhasilan dan memiliki peran sentral khususnya dalam perkembangan
pengetahuan, sosial dan emosional seseorang serta dalam mempelajari semua
bidang studi. Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat untuk menyampaikan

dan menyerap gagasan, fikiran, pendapat, serta perasaan. Dengan bahasa juga,



diharapkan dapat membantu seseorang untuk mengenal dirinya, budayanya dan
budaya orang lain serta berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan
bahasa tersebut. Agar fungsi komunikasi bahasa dapat tersampaikan dengan baik,
maka pembicara dan lawan bicara harus memiliki pemahaman makna yang sama.
Bahasa Jepang merupakan bahasa yang unik, karena selain memiliki jenis huruf
yang beragam, bahasa Jepang juga memiliki keunikan dalam aspek bunyi,
intonasi, pola kalimat dan lain sebagainya.

Hal lain yang menjadi keunikan dalam bahasa Jepang adalah sinonim
(ruigigo). Sinonim merupakan salah satu masalah dalam penggunaan bahasa
asing termasuk bahasa Jepang. Sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu
“onoma” yang berarti “nama” dan “syn” yang berarti “dengan”. Maka secara
harafiah kata sinonim berarti nama lain untuk benda atau hal yang sama. Sinonim
(Ruigigo) adalah beberapa kata yang memiliki bunyi ucapan yang berbeda namun
memiliki makna yang sangat mirip. (Sutedi, 2004:114).

Ruigigo dapat menyebabkan kesulitan bagi pembelajar dalam memahami
kalimat bahasa Jepang jika pembelajar sendiri tidak mengetahui makna dari kata-
kata yang bersinonim dalam kalimat tersebut. Sebagai contoh, terdapat kata
ureshii, tanoshii dan yorokobu yang mempunyai makna yang hampir sama dalam
bahasa Indonesia, yaitu gembira, senang, dan kegirangan. Hal inilah yang
menimbulkan terjadinya banyak kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar

bahasa Jepang dalam penggunaan kata-kata bersinonim dalam kalimat.



Di antara dua bahasa yang berbeda, pasti ada titik persamaaan dan
perbedaanya. Titik persamaan akan mempermudah bagi pemelajar bahasa asing
dalam menguasai bahasa tersebut, karena akan terjadi transfer fositif yang terjadi
karena adanya kesamaan unsur atau kaidah bahasa ibu dengan bahasa asing,
sehingga pemelajar asing akan mudah mempelajari unsur tersebut. Sebaliknya,
jika pemelajar melaksanakan unsur bahasa ibu ke dalam unsur bahasa asing, atau
sebaliknya, maka akan terjadi transfer negatif, sehingga melahirkan kesalahan
berbahasa akibat kesalahan bahasa ibu (Sutedi, 2009:31). Masih banyak masalah
lain yang berhubungan dengan sinonim. Pembelajar umumnya hanya mengetahui
sebagian kecil dari persamaannya saja, tanpa mengetahui perbedaan dalam
penggunaannya. Itu pun karena melihat arti atau padanan katanya dalam bahasa
Indonesia.

Maka pemahaman kosakata dianggap salah satu bagian penting dari
proses pembelajaran suatu bahasa ataupun pengembangan kemampuan seseorang
dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai. Hal ini dipertegas oleh Tarigan (1985:2)
bahwa: “Kualitas keterampilan berbahasa seseorang tergantung pada kuantitas
dan kualitas kosakata yang dimiliki. Semakin banyak kosakata yang kita miliki,
semakin besar pula kemungkinan kita terampil dalam berbahasa”.

Begitu pula dengan halnya bahasa Jepang, yang memiliki kata ‘bosan’
lebih dari satu. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kesalahan
pemelajar orang Indonesia dalam mempelajari bahasa Jepang. Dengan demikian

salah satu hal yang harus diperhatikan dalam mempelajari bahasa Jepang adalah



bunpou atau gramatika. Dalam sistem garamatika atau bunpou ada istilah yang
dikenal dangan tango. Tango adalah satuan terkecil dalam membentuk kalimat
(bun) (Sudjianto dan Dahidi, 2007:139) atau istilah dalam bahasa indonesia
adalah kata. Tango dibagi menjadi 2, yaitu jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo
adalah kelas kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunbetsu (pecahan
kalimat). Fuzokugo adalah kelas kata yang dengan sendirinya tidak dapat menjadi
bunbetsu (Sudjianto dan Dahidi, 2007:148). Kelas kata hinshi bunrui dalam
bahasa Jepang yang diuraikan dalam buku pengantar linguistik bahasa Jepang
(Sudjianto dan Dahidi) ada 10 dan salah satu kelas kata tersebut adalah keiyoushi.

Keiyoushi atau kata sifat dalam bahasa jepang dibagi menjadi dua yaitu
I-kesyoushi dan N-keyoushi. I-keiyoushi atau yang sering juga disebut dengan
keiyoushi yaitu kelas kata yang menyatakan kata sifat atau keadaan yang dengan
sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk serta
dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan kosakata lain dalam kalimat
(Kitahara dalam Sudjianto, 2007:154). Na-keiyoushi sering disebut juga
keiyoudoushi (termasuk jiritsugo) yaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat
membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan
bentuk shuushikei-nya berakhiran dengan da atau desu. Karena perubahannya
mirip dengan doushi sedangkan artinya mirip dengan keiyoushi, maka kelas kata
ini dinamakan keiyoudoushi (Iwabuchi dalam Sudjianto, 2007:155).

Salah satu contoh kata sifat dalam bahasa Jepang yang memiliki makna

sama adalah > % & 72\ (Tsumaranai) ‘bosan’ dan B Ji - 7 (Taikutsu-na)



“bosan”. Yang artinya sama-sama memiliki makna “bosan”. Kata-kata tersebut

kerap muncul dalam buku pelajaran maupun dalam percakapan sehari-hari,

Tetapi dalam pemakaiannya pada kalimat, kosakata-kosakata tersebut tidak dapat

sepenuhnya saling menggantikan, disebabkan dua atau tiga kata yang sama

maknanya tidak akan persis sama Chaer, Abdul (1994:298). Tetapi masih banyak
pembelajar bahasa Jepang yang belum mengerti atau belum paham pada
penggunakan kata-kata bersinonim.

Sutedi (2009:60) dalam bukunya yang berjudul Pengantar Penelitian
Pendidikan Bahasa Jepang menjelaskan bahwa penyebab kurangnya pengetahuan
pemelajar tentang kata-kata yang bersinonim sebagi berikut:

1. Kurang referensi atau kurang jelasnya penjelasan dari pengajar.

2. Dalam buku peajaran bahasa Jepang, penjelasan tentang setiap kata yang
bersinonim atau contoh kalimat hampir tidak ada.

3. Diantara kamus bahasa Jepang-Indonesia yang beredar di pasaran, tidak ada
satu pun yang menjelaskan tenteng dari setiap kata yang bersinonim.

4. Pemelajar ketika membuka kamus bahasa Indonesia Jepang, kemudian
menemukan beberapa kata yang artinya sama, tanpa ada contoh
penggunaanya.

5. Di Jepang, buku-buku, kamus-kamus dan hasil penelitian tentang sinonim
sudah banyak beredar, tetapi masih sulit untuk didapatkan di tanah air.

Berdasarkan hasil survey terhadap mahasiswa bahasa Jepang di kampus

Universitas Negeri Jakarta, pada saat belajar bahasa Jepang tidak mengerti



terhadap penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu. Hal tersebut meliputi:
kapan kata tersebut harus dipakai, apa yang menyebabkan pemelajar tidak
megerti dalam pemakaian kata Tsumaranai dan Taikutsu dan kesulitan dalam
membedakan kedua kata tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya
pengetahuan mengenai kaidah-kaidah Tsumaranai dan Taikutsu.
Contoh:
1L IRZESTTHR, 2ELRDP2TENPEETHEWVNTT X,
(NAJIC,2003:203)
Nemusou desune. Tsumaranakatta kara nette mo ii desuyo.
‘Sepertinya ngantuk ya. Karena sudah bosan boleh tidur’.
2. VarEZh, SoTbHIBEEI T, E5LELATL X I D,
(NAJIC,2003:173)
Jon san, sakki kara Taikutsu sou desu. doushitan deshouka.
‘Jon, dari tadi sepertinya bosan. Apakah yang terjadi?’

Dari kedua contoh diatas kedua kata Tsumaranai dan Taikutsu bila
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia memiliki makna yang hampir sama
yaitu “bosan” tetapi dari persamaan dan perbedaan serta penggunaannya dalam
kalimat belum jelas, sehingga pembelajar bahasa Jepang memiliki kesulitan
dalam menangkap maknanya maupun pada saat akan digunakannya.

Bagi sebagian besar pemelajar yang belum bisa membedakan perbedaan
Tsumaranai dan Taikutsu, akan mengatakan bahwa penggunaan kedua kata

tersebut sama saja. Meskipun demikian, pada kenyataan yang kedua kata tersebut



memiliki fungsi yang berbeda. Hal ini pula yang disarankan oleh penulis pada
saat mempeajari bahasa Jepang. Selain itu karena tidak adanya kajian, simulasi
atau cara lain dalam menjelaskan Tsumaranai dan Taikutsu, sehingga
memungkinkan untuk membuat kesalahan.

Dalam mempelajari bahasa Jepang pada umumnya, tidak dijelaskan
secara rinci akan perbedaan Tsumaranai dan Taikutsu. Bahkan dalam buku ajar
juga, pemelajar jarang melihat penjelasan akan perbedaan dalam pemakaian kata
Tsumaranai dan Taikutsu. Meskipun artinya sama-sama bosan, hanya saja dalam
penggunaanya memiliki perbedaan dimasing-masing kata tersebut. Dalam
penerapan kedua kata tersebut sering kali pemelajar melakukan banyak kesalahan
dalam penggunaan Tsumaranai dan Taikutsu. Hal ini disebabkan karena
pemelajar tidak tahu perbedaan yang terperinci dari pemakaian kedua kata
tersebut, apakah keduanya bisa saling menggantikan atau tidak, serta kurang
mengingat dengan baik dikarenakan kurangnya persamaan dan penggunaan kata
keduanya. Oleh karena itu, penulis ingin menggali dan menyajikan lebih dalam
lagi mengenai Tsumaranai dan Taikutsu.

Dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
ruigigo yang dibatasi pada kata Tsumaranai dan Taikutsu dengan tujuan
memberikan solusi kepada pembelajar bahasa Jepang yang merasa kesulitan
dalam memahami makna dan fungsi dari kata Tsumaranai dan Taikutsu dalam
kalimat bahasa Jepang dan kesulitan dalam penggunaan kedua kata tersebut

membuat penulis meneliti lebih jauh lagi mengnai kedua kata tersebut. Oleh



karena itu, penulis melakukan penelitian bertema ruigigo dengan judul “Analisis
Penggunaan Keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu dalam Kalimat Bahasa

Jepang”.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada analisis penggunaan keiyoushi
Tsumaranai dan Taikutsu dalam berbagai kalimat bahasa Jepang. Yang dimaksud
dengan analisis dalam penelitian ini adalah terhadap makna dan fungsi pada
keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu dalam kalimat bahasa Jepang. Oleh karena itu
supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, diperlukan subfokus
masalah agar penelitian ini lebih terperinci dan mendalam. Adapun subfokus dari
penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis persamaan penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu
dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Menganalisis perbedaan penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu
dalam kalimat bahasa Jepang.
3. Menganalisis konteks kalimat tertentu yang dimana kedua kata tersebut dapat

saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, masalah yang ingin penulis
teliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persamaan penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu
dalam kalimat bahasa Jepang ?
2. Bagaimana perbedaan penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu
dalam kalimat bahasa Jepang ?
3. Pada konteks kalimat yang bagaimanakah keiyoushi Tsumaranai dan

Taikutsu, dapat saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang?

D. Manfaat Penelitian

Secara operasional, hasil yang diharapkan dari penelitian ini berupa
manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, manfaat penelitian ini
adalah agar dapat memperkaya kajian kebahasaan atau linguistik kebahasaan
pada materi sinonim keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu dalam kalimat bahasa
Jepang.

Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian ini dibagi ke dalam 3
bagian, yaitu:
1. Bagi Lembaga

Dengan tersedianya hasil kajian mengenai penggunaan keiyoushi

Tsumaranai dan Taikutsu diharapkan dapat membantu lembaga uantuk
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mencapai ketersediaan variasi bahan ajar kususnya dalam mata kuliah tata
bahasa.
Bagi Dosen

Dapat dimanfaatkan sebagai materi penjelas pada saat memberikan
meteri yang berkaitan dengan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu.
Bagi Mahasiswa

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi dalam pembelajaran
bahasa Jepang, kususnya mengenai penggunaan keiyoushi Tsumaranai dan

Taikutsu dalam kalimat bahasa Jepang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis
1. Semantik

Kata semantik berasal dari Yunani sema (kata benda) yang berarti “tanda
atau lambang”. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai atau
melambangkan”. Kata semantik kemudian disepakati sebagai istilah yang
digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda
linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi
dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu,
kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu
salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik
(Chaer, 2009:2).

Semantik, atau dalam bahasa Jepang disebut dengan imiron merupakan
salah satu cabang linguistik (gengogaku) yang mengkaji tentang makna. Ketika
seseorang menyampaikan ide dan pikiran kepada lawan bicara, lalu lawan
bicaranya bisa memahami apa yang dimaksud karena ia bisa menangkap makna
yang disampaikannya (Sutedi, 2011:127).

Sedangkan menurut Aminuddin (Mufti, 2009:7) menyatakan bahwa
semantik yang semula berasal dari bahasa Yunani, mengandung makna to signify
atau memaknai. Sebagai istilah teknis, semanticmengandung pengertian “studi
tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna menjadi bagian dari bahasa,

maka semantik merupakan bagian dari linguistik.

11
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Selain itu semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari struktur
yang menampakkan makna apabila dihubungkan dengan objek pengalaman dunia
manusia (Pateda dalam Yunita, 2012:6) Semantik merupakan bidang studi
linguistik yang mempelajari makna atau arti yang berkenaan dengan bahasa
sebagai alat komunikasi verbal. Objek studi semantik merupakan makna bahasa
yang mencakup makna satuan-satuan bahasa seperti kata, frasa, klausa, kalimat,
dan wacana (Hari, 2012:12).

Dalam suatu bahasa, makna kata saling berhubungan. Hubungan ini
disebut relasi makna. Sedangkan relasi makna sendiri dapat berwujud sebagai
berikut:

a. Homonim, yaitu relasi makna antara kata yang ditulis sama atau dilafalkan
sama, tetapi maknanya berbeda. Homonim dibagi menjadi dua:
1). Homograf, yaitu kata-kata yang ditulis sama, tetapi maknanya berbeda.
Contoh: “Seri”, yang bermakna cahaya/sinar (wajahnya berseri), dan
“Seri” yang bermakna sama (tidak ada menang atau kalah dalam
pertandingan).
2). Homofon, kata-kata yang dilafalkan sama, tetapi maknanya berbeda.
Contoh: “Rock” yang bermakna genre musik (bermain musik rock), dan
“Rok” yang berarti pakaian wanita (ibu memakai rok berwarna hitam).
b. Polisemi, yaitu hubungan antar makna yang berkaitan dengan makna atau
frasa yang memiliki beberapa makna. Contoh: kata “Kepala” dapat diartikan

bermacam-macam meskipun arti kata kepala sebenarnya merupakan salah
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satu bagian tubuh manusia yang berada di atas leher. Beberapa makna yang

dapat terbentuk dari kata “kepala” adalah sebagai berikut:

1). Kepala bermakna pemimpin. Guru yang dulu mengalami kecelakaan itu
sekarang menjadi kepala sekolah di sekolah saya.

2). Kepala bermakna bagian tubuh manusia yang ada di atas. Kepala anak itu
membesar karena terkena penyakit.

3). Kepala bermakna individu. Setiap kepala memiliki tanggung jawab
masing-masing.

4). Kepala bermakna bagian dari surat. Pak Kamto membuat kepala surat
dengan laptop yang baru ia beli tadi pagi.

Sinonim, yaitu relasi makna antar kata (frasa atau kalimat) yang maknanya

sama atau mirip. Contoh: pakaian bersinonim dengan baju, dampak

bersinonim dengan akibat, haus bersinonim dengan dahaga, dsb.

Antonim atau Oposisi, yaitu relasi antar kata yang bertentangan atau

berkebalikan maknanya. Contoh: naik berantonim dengan turun, kaya

berantonim dengan miskin, surga berantonim dengan neraka, dsb.

Hiponim, yaitu relasi makna yang berkaitan dengan peliputan makna spesifik

dalam makna generik. Contoh: mawar adalah hiponim dari kata bunga, merah

adalah hiponim dari warna, dsb.

Meronim, vyaitu relasi makna yang memiliki makna kemiripan dengan

hiponim karena relasi maknanya bersifat hierarkis, namun tidak menyiratkan

pelibatan searah, tetapi merupakan relasi makna bagian dengan keseluruhan.

Contoh: atap, pintu, dan jendela merupakan meronim dari rumah.



g.

14

Makna asosiatif, yaitu asosiasi yang muncul dalam benak seseorang saat
mendengar kata tertentu. Contoh:

1). Kata melati berasosiasi dengan sesuatu yang suci atau kesucian.

2). Kata buaya berasosiasi dengan jahat atau kejahatan.

Makna afektif, yaitu makna yang berhubungan dengan perasaan seseorang
jika mendengar atau membaca kata tertentu. Contoh: jika seseorang membaca
sebuah wacana, “Rani seorang mahasiswa salah satu perguruan tinggi di
Jakarta menjadi korban kekejaman para preman jalanan. Setelah tubuh Rani
dimutilasi mayatnya dibuang ke sungai dan harta bendanya dirampas.” Dalam
benak pembaca akan timbul pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
rasa kasihan terhadap korban dan rasa benci atas kekejaman

Makna situatif, contohnya adalah pronomina persona (saya, kamu, anda),
pronomina penunjuk (ini, itu), nomina keterangan waktu (lusa, minggu
depan), dan keterangan tempat (di sini, di sana, di situ), maknanya terkait
dengan situasi pembicaraan. Contoh: kata kamu, dan anda digunakan sesuai
dengan situasi terjadinya pembicaraan. Kata “kamu” digunakan ketika
seseorang bicara terhadap teman sebaya dalam situasi yang tidak formal,
sedangkan kata “anda” digunakan untuk bicara terhadap lawan bicara dalam
situasi yang formal.

Makna etimologis, yaitu makna yang berhubungan dengan asal-usul kata dan
perubahan makna katanya dilihat dari aspek sejarah kata. Contoh: Kata
sarjana yang dalam bahasa sansekerta bermakna, orang-orang yang cakap,

cerdik cendikia, kini maknanya menyempit menjadi gelar strata satu yang
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dicapai oleh seseorang yang telah menamatkan pendidikan di perguruan
tinggi.
Berdasarkan penjelasan di atas, semantik adalah bidang linguistik yang
mempelajari makna tanda bahasa. Dalam semantik terdapat relasi atau hubungan
antar makna yang salah satunya adalah sinonim, yaitu tema yang mendasari

penelitian ini.

2. Sinonim

Secara etimologi kata sinonimi atau disingkat sinonim berasal dari
bahasa Yunani kuno, yaitu onoma yang berarti ‘nama’, dan Syn yang berarti
‘dengan’. Maka secara harfiah kata sinonimi berarti ‘nama lain untuk benda atau
hal yang sama’ (Chaer, 1994:82). Sedangkan menurut Tarigan (1993:78) kata
sinonim terdiri dari sin (“sama” atau “serupa”) dan akar kata onim “nama” yang
bermakna sebuah kata yang dikelompokkan dengan kata-kata lain di dalam
klasifikasi yang sama berdasarkan makna umum. Dengan kata lain, sinonim
adalah kata-kata yang mengandung arti yang sama tetapi berbeda dalam nilai kata.
Bambang Yudi Cahyono (1995:208) mengatakan bahwa sinonim adalah dua kata
atau lebih, yang memiliki makna yang sama atau hampir sama, tetapi tidak selalu
dapat saling mengganti dalam kalimat. Contoh-contoh sinonim adalah sudah-telah,
sebab-karena, meskipun-walaupun, jikalau-apabila, cinta-kasih, mati-meninggal.

Dalam bahasa Jepang sinonim disebut dengan *E&7E(ruigigo). Dalam
kamus sinonim atau #A3%555E ML (ruigigo jiten) karya Miyajima, (1972:3)definisi

sinonim adalah :
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HERFHE L VWO DL, BHERBFELD, FREFESETWLHEFEDOZ &
T %, Ruigigo to iu no wa, imi ga onajika mata wa yoku nite iru tango no koto
de aru.

“Yang disebut dengan sinonim adalah kata yang memiliki arti sama atau

sangat mirip’. Begitu juga menurut tosaku (1991) ruigigo adalah: =B D)~ X

kb

> 72 F%#, Imino nikayotta kotoba. Kata yang maknanyahampir sama.
Akimoto (2004:23) dalam bukunya yang berjudul Yoku Wakaru Goi
menjelaskan bahwa sinonim terbagi atas 3 jenis yaitu:
a. Housetsu kankei (T1IERIR)
Sinonim ini menunjukan bahwa suatu arti kata termasuk kedalam arti lain

secara sempit (khusus). Untuk lebih jelas dapat di lihat pada gambar berikut:
Gy

Arti B merupakan bagian arti secara sempit atau khusus dari arti A.
Misalnya pada kata sensei (A) dan kyoushi (B). Kata kyoushi dan sensei
merupakan sinonim. Maka kata sensei merupakan makna luas dan kyoushi
sebagai makna sempit (kKhusus).
b. Shisateki Tokuchoo (FTsMZ2H45{#)
Sinonim ini merupakan kata-kata yang sepadan atau mirip dalam arti,
namun memiliki perbedaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar

berikut:
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AN

.

%

N

Kata dalam gambar A dan B merupakan kata yang memiliki arti yang
sepadan. Misalnya noboru dan agaru. Kedua kata tersebut memiliki makna
yang mirip yaitu naik. Namun dalam penggunaannya ada perbedaan yang
dalam kondisi tertentu dapat saling menggantikandan merubah makna.
Dougigo ([FlZ578

Sinonim ini menunjukan arti yang sama atau sepadan seperti yang

terlihat pada gambar dibawah ini :

Misalnya pada kata takkyuu dengan pinpon. Kedua-duanya
mempunyai arti olahraga tenis meja, mempunyai kesamaan yang menyeluruh
dari segi nuansa maknanya. Sinonim ini sering terjadi akibat faktor pengaruh
terjemahan bahasa asing (Akimoto, 2004:112).

Setiap kata yang bersinonim pasti ada perbedaannya, karena tidak
mungkin dua kata atau lebih yang sama sekali tidak memiliki perbedaan.
Momiyama dalam Sutedi (2003:129) menjelaskan tentang cara

mengidentifikasi suatu sinonim, seperti berikut:
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1). Chokkanteki (secara langsung) bagi para penutur asli dengan berdasarkan
pengalaman hidupnya. Bagi penutur asli jika mendengar suatu kata,
maka akan langsung dapat merasakan bahwa kata tersebut bersinonim
atau tidak.

2). Beberapa kata jika diterjemahkan dalam bahasa asing akan menjadi satu
kata, misalnya kata oriru, kudaru, sagaru, dan furu dalam bahasa
Indonesia bisa dipadankan dengan kata turun.

3). Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan
perbedaan makna yang kecil. Misalnya pada kalimat B¢ % L3 %
kaidan o agaru dengan B¥E: % | % kaidan o noboru sama-sama berarti
menaiki tangga.

4). Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa digunakan

bersamaan (sekaligus). Misalnya kata >t ‘hikaru’ dan ## < ‘kagayaku’
yang keduanya berarti bersinar, bisa digunakan secara bersamaan seperti
pada kalimat £ 7235 ¥ T % ‘hoshi ga hikari-kagayaite iru’ yang
memiliki arti bintang bersinar cemerlang (Sutedi, 2003:120).

Jadi, bentuk kata antara “#4, .5, dan & 9 berbeda tetapi artinya

hampir sama. Kata-kata seperti inilah yang disebut ruigigo. Contoh lain yang
termasuk ruigigo misalnya untuk menunjukkan orang yang memiliki pekerjaan
mengajar, selain kata sensei digunakan kata kyooin, kyooshi, atau kyookan. Untuk
kata yang berarti “kamus” dalam bahasa Jepang digunakan kata jisho dan jiten.
Untuk menyatakan waktu yang akan datang biasanya digunakan kata shourai atau

mirai.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ruigigo merupakan
kumpulan kata yang memiliki bunyi berbeda tetapi memiliki makna yang mirip

dan terdapat dalam kelas kata yang sejenis maupun tidak.

3. Kelas Kata dalam Gramatika Bahasa Jepang

Pembagian kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang disebut hinshi
bunrui. Hinshi berarti kelas kata, sedangkan bunrui berarti penggolongan,
klasifikasi, kategori, atau pembagian (Murakami dalam Sudjianto, 2003:149). Di
dalam bahasa Jepang terdapat sepuluh kelas kata. Delapan kelas kata diantaranya
termasuk jiritsugo (kata yang dapat berdiri sendiri), sedangkan dua kelas kata
yang lain termasuk fuzokugo (kata yang tidak dapat berdiri sendiri) (Sudjianto dan
Dahidi, 2007:147). Kesepuluh kelas kata tersebut adalah:
a. Dooshi (verba)

Dooshi sama dengan keiyoushi (adjektiva-i) dan keiyoudoushi
(adjektiva-na) yang menjadi salah satu jenis yoogen. Kelas kata ini digunakan
untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Dooshi dapat
mengalami perubahan, dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat.
Contoh: HLD 12V A Z23% % (di atas meja ada apel).

b. I-keiyoushi (adjektiva-i)

I-keiyoushi atau adjektiva-i merupakan kelas kata yang menyatakan
sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi predikat, dan
dapat mengalami perubahan bentuk. I-keiyoushi pada umumnya dibagi
menjadi dua macam, objektif) dan kanjoo keiyoushi (menyatakan perasaan

atau emosi secara subjektif).
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Keiyoudoushi (adjektiva-na)

Keiyoudoushi kelas kata yang dapat dengan sendirinya membentuk
bunsetsu. Selain menjadi predikat, keiyoudoushi dapat menjadi kata
keterangan yang menerangkan kata lain pada suatu kalimat.

Meishi (nomina)

Meishi objektif) dan kanjoo keiyoushi (menyatakan perasaan atau
emosi secara subjektif).
Rentaishi (prenomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang tidak mengenal konjugasi dan hanya
digunakan untuk menerangkan nomina saja. Oleh karena itu, kelas kata ini
tidak dapat menjadi subjek atau predikat dan tidak dapat digunakan untuk
menerangkan yoogen (Jidoo Gengo Kenkyuukai dalam Sudjianto, 2007:162).
Fukushi (adverbia)

Fukushi merupakan kelas kata yang tidak mengalami perubahan
bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen
walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi tidak
dapat menjadi subjek, predikat, dan pelengkap (Jidoo Gengo Kenkyuukai
dalam Sudjianto, 2007:165).

Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan
adverbia, tidak berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan dan derajat suatu
aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara (Matsuoka dalam Sudjianto,

2007:165).
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g. Kandooshi (interjeksi)

Kelas kata ini dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu walaupun
tanpa bantuan kelas kata yang lain. Sesuai dengan huruf yang dipakai untuk
menuliskannya, di dalam kandooshi terdapat kata-kata yang mengungkapkan
perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira, selain itu di dalamnya
terkandung juga kata-kata yang menyatakan panggilan atau jawaban terhadap
orang lain.

h. Setsuzokushi (konjungsi)

Setsuzokushi berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat
lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain. Kelas
kata ini tidak dapat mengalami perubahan, serta tidak dapat menjadi subjek,
objek, predikat, ataupun kata yang menerangkan kata lain.

i.  Jodooshi (verba bantu)

Kelas kata ini dapat mengalami perubahan bentuk dalam
penggunaannya. Jodooshi hanya akan membentuk sebuah bunsetsu apabila
digunakan bersamaan dengan kata lain yang dapat menjadi sebuah bunsetsu.

J. Joshi (partikel)

Joshi merupakan kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai
setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan
kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut agar lebih jelas. Kelas kata
ini tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu kata, satu bunsetsu, ataupun satu

kalimat. Joshi akan menunjukkan maknanya apabila dipakai bersama kelas
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kata lain yang dapat berdiri sendiri (jiritsugo) sehingga membentuk sebuah

bunsetsu atau sebuah bun.

4. Pemilihan Kata

Kata bersinonim adalah kata yang bentuknya berbeda namun pada
dasarnya memiliki makna yang hampir mirip atau serupa. Dalam penggunaan kata
besinonim harus memilih kata yang tepat dalam kalimat ragam formal. Karena
meskipun bersinonim pada dasarnya memiliki perbedaan dalam konteks
penggunaannya. Kata-kata yang bersinonim ada yang dapat saling menggantikan
ada pula yang tidak. Karena itu, kita harus memilihnya secara tepat dan seksama
untuk menghindari kerancuan dalam menginterpretasikan maknanya. Hal ini
berkaitan dengan pilihan kata atau diksi. Dalam bahasa Indonesia, kata diksi
berasal dari kata dictionary (bahasa Inggris yang kata dasarnya diction) yang
berarti perihal pemilihan kata.

Diksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pusat bahasa Departemen
Pendidikan Indonesia adalah pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam
penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu
(seperti yang diharapkan). Menurut Keraf (2006:24) pilihan kata atau diksi adalah
kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang
ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai
(cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat
pendengar. Diksi atau pilihan kata harus berdasarkan tiga tolak ukur, yaitu

ketepatan, kebenaran, dan kelaziman. Kata yang tepat adalah kata yang
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mempunyai makna yang dapat mengungkapkan gagasan secara cermat sesuai
dengan gagasan pemakai bahasa. Kata yang benar adalah kata yang diucapkan
atau ditulis sesuai dengan bentuk yang benar, yaitu sesuai dengan kaidah
kebahasaan. Kata yang lazim berarti bahwa kata yang dipakai adalah dalam
bentuk yang sudah dibiasakan dan bukan merupakan bentuk yang dibuat-buat.
Berdasarkan konsep dari pilihan kata di atas, kata yang maknanya hampir
sama atau yang disebut sinonim harus dapat dipilih dengan tepat sesuai dengan
situasi dan konteks kalimatnya, agar gagasan yang terkandung di dalam makna

kata tersebut dapat tersampaikan dengan baik.

5. Keiyoushi (adjektiva)
a. Pengertian
adjektiva Secara tradisional, adjektiva dikenal sebagai kata yang
mengungkapkan kualitas atau keadaan suatu benda. Alwi et al (2003:171)
berpendapat bahwa adjektiva adalah kata yang memberikan keterangan.
b. Ciri-ciri
1). Menurut Chaer, kata-kata yang dapat diikuti dengan kata keterangan
sekali serta dapat dibentuk menjadi kata ulang berimbuhan gabung se —
nya, misalnya kata indah (indah sekali, seindah-indahnya)
2). Effendi (1995), Alwi et al (2003:171), dan Kridalaksana (2005:59)
mengungkapkan ciri-ciri adjektiva ini lebih terperinci, yaitu adjektiva
merupakan kategori yang memiliki kemungkinan untuk (1) bergabung

dengan partikel tidak, (2) mendampingi nomina, atau (3) didampingi
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partikel seperti lebih, sangat, agak, (4) dapat hadir berdampingan dengan
kata lebih... daripada... atau paling untuk menyatakan tingkat
perbandingan, (5) mempunyai ciri-ciri morfologis, seperti — er, - if, (6)
dapat dibentuk menjadi nomina dengan konfiks ke — an, dan (7) dapat
berfungsi atributif, predikatif, dan pelengkap.
Bentuk
Berdasarkan bentuknya, Alwi et al (2003:173), membagi adjektiva
menjadi dua, yaitu:
1) adjektiva dasar yang selalu monomorfemis.
2) adjektiva turunan yang selalu polimorfemis.
Selanjutnya adjektiva turunan ini dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a) adjektiva berafiks
b) adjektiva bereduplikasi
c) adjektiva yang berasal dari berbagai kelas.
d. Fungsi adjektiva
Adjektiva dapat berfungsi sebagai predikat dalam kalimat atau sebagai
keterangan pada frase nominal. Pada contoh yang berikut kita temukan
adjektiva yang berfungsi sebagai predikat.
Gedung yang baru itu sangat megah.
Setelah menerima rapor, mereka pun gembira.
Pada contoh di atas, megah, gembira, adalah predikat. Dalam posisi itu

adjektiva dapat memiliki pewatas seperti sangat, -lah, tidak, dan tidak akan.
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Kadang-kadang orang memakai pula kata adalah sebelum adjektiva. Hal itu
dilakukan terutama apabila subjek atau predikatnya panjang

Pada frase nominal, adjektiva mempunyai fungsi atributif, yakni
menerangkan nomina yang di depannya. Dalam fungsi seperti itu adjektiva
dapat pula dipisahkan dari nomina dengan memakai kata yang. Perhatikan

contoh berikut.

merah ® buku yang merah
harga mahal ® harga yang mahal.
. keiyoushi

Sedangkan kata sifat dalam bahasa jepang disebut keiyoushi.
Keiyoushi dalam bahasa jepang dibagi menjadi dua yaitu I-keiyoushi dan Na-
keiyoushi.

1). I-keiyoushi atau yang sering juga disebut dengan keiyoushi yaitu kelas
kata yang menyatakan kata sifat atau keadaan yang dengan sendirinya
dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk serta
dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan kosakata lain dalam
kalimat (Kitahara dalam Sudjianto, 2007:154).

Kata-kata yang termasuk dalam keiyoushi dapat membentuk
bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain. Setiap kata yang
termasuk i-keiyoushi selalu diakhiri dengan silabel /i/ dalam bentuk
kamusnya, dapat menjadi predikat, dan dapat menjadi kata keterangan
yang dapat menerangkan kata lain dalam sebuah kalimat. Kelas kata ini

memiiki potensi untuk menjadi sebuah kalimat. Kata-kata Kirei
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(cantik/indah/bersih), kirai (benci), dan yuumei (terkenal) sering kali
dianggap sebagai i-keiyoushi karena kata-kata tersebut berakhir dengan
silabel /i/. Tetapi kata-kata tersebut sebenarnya termasuk ke dalam
keiyoudoushi karena dalam bentuk kamusnya kata-kata tersebut
berakhiran silabel /da/ yaitu kireida, kiraida, dan yuumeida. Keiyoushi
pada umumnya dibagi menjadi dua, yaitu:

a). Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok kata sifat i yang menyatakan
kata sifat atau keadaan secara objektif, misalnya takai (tinggi),
nagai (tinggi), hayai (cepat), tooi (jauh), futoi (gemuk/besar), akai
(merah), omoi (berat), dan sebagainya.

b). Kanjoo keiyoushi, yaitu kata sifat i yang menyatakan perasaan atau
emosi secara subjektif. Misalnya ureshii (senang/gembira),
kanashii (sedih), itai (sakit), kayui (gatal) dan sebagainya.

Dari uraian di atas, i-keiyoushi merupakan kata sifat yang pada
umumnya berakhiran silabel /i/, namun i-keiyoushi terbagi menjadi dua
bagian, yaitu Zokusei keiyoushi dan Kanjoo keiyoushi. Sedangkan dalam
penelitian ini kata Tsumaranai termasuk dalam Kanjoo keiyoushi yaitu
kata sifat /i/ yang menyatakan perasaan atau emosi secara subjektif.
Na-keiyoushi sering disebut juga keiyoudoushi (termasuk jiritsugo) yaitu
kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu,
dapat berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan bentu shuushikei-nya

berakhiran dengan da atau desu. Karena perubahannya mirip dengan
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doushi sedangkan artinya mirip dengan keiyoushi, maka kelas kata ini
dinamakan keiyoudoushi (Iwabuchi dalam Sudjianto, 2007:155).

Selain menjadi predikat, na-keiyoushi juga dapat menjadi kata
keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat. Na-
keiyoushi atau keiyoudoushi pun dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a). Keiyoudoushi yang menyatakan sifat, misalnya shizukada (tenang/sepi),
kireida (indah/cantik/bersih), sawayakada (segar), akirakada (jelas),
sakanda (makmur/populer), dan sebagainya.

b). Keiyoudoushi yang menyatakan perasaan, misalnya iyada (muak/tidak
senang), zannenda (sayang sekali/merasa menyesal), yukaida (senang
hati/gembira), fushigida (aneh), sukida (suka), kiraida (benci), dan
sebagainya. Sedangkan dalam penelitian ini kata Taikutsu termasuk
dalam Keiyoudoushi yang menyatakan perasan.

6. Keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu

Dalam penelitian ini, keiyoushi bersinonim yang akan diteliti adalah kata
“Tsumaranai” dan “Taikutsu ”. Kata tersebut pada beberapa konteks memiliki arti
yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu “bosan”
a. Tsumaranai

1). Masayoshi Hirose dalam Nihongo Gakushuu Tsukai Wake Jiten
(1994:466) mengatakan bahwa:

a. [BbLASRY, BEE, BLIRW] LW IhR

WERFED & F L £ 7, Terjemahan: Tsumaranai menunjukan
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perasaan ketidak puasan karena ada sesuatu yang tidak menarik,
membosankan atau tidak menyenangkan.

Contoh:
HDOLDOFIL, —ANTHOELRFIIZFEATWND,

Anak perempuan itu, Bermain kelihatan membosankan dengan

sendirinya.

b).

LT ETERATOEL R,
Tinggal dirumah sendirian sangat membosankan.
METITRNS SR LR, HITbBR W taRLET, &

BIZD, ol 2, ErbLOBEKLEAET, [2F56
RO E, LIV AR TS L& BT, TAZALTED
WRESTBENTTT, FHFFET [DFERWV] EHFWNET,
Terjemahan: menunjukan adanya sesuatu yang tidak penting atau tidak
ada nilainya. Dan bisa juga bisa berati bahwa ada sesuatu yang sia-sia
atau tidak ada artinya. Tsumaranai Mono adalah ekspresi sederhana yang
digunakan ketika seseorang menawarkan sesuatu seperti hadiah. Dan
Tsumaranai sering diucapkan dengan kata Tsumannai dalam bahasa lisan.
Dalam bahasa lisan juga dikatan tsumanai.

Contoh:

BRI ZFF7- 720N AT, DELRWVWDNET,

Orang yang membosankan adalah orang yang tidak memiliki

keinginan.
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DELRNILIZZEDLSTVARNT, AL ZLITE -3 LR
U782 Sy, Kamu jangan terpaku pada hah-hal yang tidak penting
seperti itu, masalah yang sudah selesai harus cepat dilupakan.
DELRVTT N, O ZERTEBAL LD I TZE0y,
Ini sedikit makanan, silahkan makan dengan saudara-saudara sekalian.
Hideo Isogai dalam Ruigigo Katsuyou Jiten (1989:292) mengatakan
bahwa:
ZIUTEHLZTFE LT OMED 2, £, A lBoa L
D, BIZE-~WEH LIV T25LXI2, [DFE6R0VWTTN] &
ML CE 9 HEL H D, Terjemahan: Tsumaranai adalah tidak
adanya nilai yang menampilkan sesuatu ketertarikan. Penggunaan
ungkapan Tsumaranai Mono Desuga juga digunakan untuk
mengungkapkan kerendahan hati seperti pada waktu memberikan hadiah
dan pada waktu menghidangkan makanan pada pelanggan.
Dalam buku Kiso Nihongo Gakushuu Jiten (1986:833) mengatakan
bahwa:
a). [BH LA 72 Terjemahan: membosankan, tidak menarik.
Contoh :
OB I DE HRH -7 T7, Flem itu membosankan / tidak
menarik.
FEMOEL R VWO TIRS 720 £ L7, Karenan ceritanya tidak

menarik,menjadi mengantuk.
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b). MEfEAY72\ ] Terjemahan: tidak ada arti atau remeh.

Contoh :
ZHEbe Lo b TTn, £ FERICH
T 7EE 0, Terimalah gambar yang tidak seberapa ini,

Silahkan pajang dikamar.

4). Menurut jurnal http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/148199/mOu/ pada

tanggal 16 februari 2015, mengatakan bahwa:

a).

b).

d).

B LA R, BERZ OV, Terjemahan: Tidak menarik,
tidak ada keinginan.
[>F &7 e film yang membosankan.
ED BT DHMER R, KL7ZH O TRV, Terjemahan:
tidak adanya nilai ketertarikan, tidak ada masalah yang besar.
DELRNBDOTT N, BID 72V ini sedikit barang
sialahkan dikirimkan.
BEEEN 220, X T%, Terjemahan: tidak ada arti, konyol.
DFE LRV D P ZFE TR Z 257 ] mengisi waktu dengan
cerita humor yang tidak ada artinya.
TNTET DR, OFEHI7RV, Terjemahan: tidak ada
keinginan. tidak sesuai atau tidak cocok.
[(ZZTRDTELENTZEDFE B2 justru berhenti disini

yang membosankan.


http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/148199/m0u/
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5). Menurut jurnal http://kotobank.jp/word/ &5 & & 72~ -331899/ diakses

pada tanggal 16 februari 2015, mengatakan bahwa:
a). L7z ST WLV,  Terjemahan: tidak adanya kepuasan
hati.
[FE LA TN THE B 720 tidak puas karena tidak ada
lawan bicara.
b). BLEEAE T2V, BH LAL 2RV, Terjemahan: Tidak memiliki
keinginanan. tidak menarik.
[ >F 572V /NG| novel yang tidak menarik.
C). LVBIF LT OMER 2, BDHIZED RV, FHARW,
Terjemahan: Tidak adanya nilai ketertarikan, sepele, remeh. Tidak

mencukupi atau Tidak mencukupi. Tidak berharga.
[(SFE LN RNEDTT N, AL EBR>THRFIW
ini sedikit makanan, silahkan dimakan.
d). E2NE L, AFIEE7E,  Terjemehan: konyol, merugikan.
[ FENTIE>FE 5720 ] mencuri adakah perbuatan konyol.

b. Taikutsu
1). Masayoshi Hirose dalam Nihongo Gakushuu Tsukai Wake Jiten

(1994:409) mengatakan bahwa:
Q). RIZHTHILEIRL, FHZ L THELTHWTHEHLS RWVE
9 F&FK LEJ, Terjemahan: Menunjukan penampilan yang tidak

menarik dan memiliki waktu karena tidak melakukan apa-apa.


http://kotobank.jp/word/詰まらない-331899/
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Contoh:

ZEOF—HRMbET L LR, WSO AT ST,

Hari ini, adalah hari yang tidak menarik karena selama seharian
karena tidak melakukan kegiatan apa-apa.

TN DTEN s, TLETH AL 97D, Karena menarik, mari
kita menonton televisi.

b), BIBRkO X RICHR B T, 2FELRWVWESITEERLET,
Terjemahan: menunjukan penampilan yang membosankan karena
tidak menjadi target yang diinginkan.

Contoh:
XxrHO0LIFWIE7EWw L o7, Permainan hari ini sangat
membosankan.
OB DFERITITNDDOT, HS VN TS,
Kuliah kefrofesoran itu membosankan sehingga sering menguap.
PlZTo < DT DB 72, Laki-laki itu adalah laki-laki
yang tidak ada pesona dan membosankan.

2). Dalam buku Kiso Nihongo Gakushuu Jiten (1986: 833) mengatakan

bahwa:

BE (4. B#E), ~7 %} Terjemahan: membosankan.
BJE 7255 ¢ cerita yang membosankan.

Contoh:
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M4 529520200 TRIETY, Karena tidak melakukan

kegiatan apa-apa, saya menjadi bosan.

EABL LA RO T, BARIBEL S R Z L THWET,

Ceritanya karena tidak menarik, semua orang kelihatan bosan.

Menurut jurnal http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/132919/m0Ou/ diakses

pada tanggal 16 februari 2015, mengatakan bahwa:

a.

TLHLZENRS T, Kz b THET &, £/, £TDZE,
Terjemahan: memiliki waktu dan tidak melakukan kegiatan apa-apa.
e AN 72 < TIRJEJ 5 ) karena tidak ada buku yang bisa
dibaca jadi membosankan.
faxfx LN T &, 2. o F, Terjemahan:
benar-benar menjukan rasa tidak suka dan sangat membosankan.
B 7255 ] cerita yang membosankan.
[&JE 72 N J orang yang membosankan.
B AL T B 70 A Z &, Terjemahan: menjadi benci karena
melelahkan.
WEEIZ SO ->TLY ZAHAT 5HZ &, Terjemahan: bimbang atau
ragu-ragu karena dilanda kesulitan.
BEITOEHEEHICAT, KEOK %27 < 4+ 2L, Terjemahan :

hilangnya rasa keseteiaan dan kalah pada kesulitan latihan.

Menurut jurnal https://kotobank.jp/word/ i& Ji& -556793/ diakses pada

tanggal 16 februari 2015, mengatakan bahwa:


http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/132919/m0u/
https://kotobank.jp/word/退屈-556793/
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a. MbT 52 &7 kE S ThET Terjemahan: memiliki waktu

luang karena tidak melakukan kegitan apa-apa.
B 72 H 4 | hari-hari yang membosankan.

b. I L&, DEBLRNI L, WRIIRDHT L, £z, £DE
%, Terjemahan: merasa jemu, merasa tidak menarik, merasa benci
setelah itu begitu-begitu saja.

[ RJE 725825 kuliah yang membosankan.
FNAEICIRIE % | bosan hidup.

C. N TWVR|Z725H Z &, Terjemahan: menjadi benci (tidak suka)
karena melelahkan.

d #FLICWEEXIC, MEHZRIE< Z &, Terjemahan: kesulitan

dan kesusahan latihan, merasa ketakutan.
Berdasarkan teori-teori mengenai Tsumaranai dan Taikutsu diatas supaya
lebih jelas dan lebih mudah dipahami, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tsumaranai dan Taikutsu

Tabel : 2.1

Tsumaranai Taikutsu

1. Menunjukan perasaaan ketidak | 1. Menunjukan penampilan yang tidak
puasan karena ada suatu hal yang menarik dikarenakan tidak
tidak menarik, membosanan, tidak melakukan kegiatan apa-apa.

menyenangkan.
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2. Menunjukan adanya suatu hal yang | 2. Menunjukan  penampilan  yang
tidak penting, tidak berharga, sia- membodsankan karena  tidak

sia, tidak ada artinya dan konyol. menjadi target yang diinginkan

3. Tsumaranai mono digunakan untuk | 3. Benar-benar menunjukan perasaan
ungkapan sederhana atau merendah tidak suka atau merasa benci karena
ketika seseorang akan memberikan melelahkan.

hadiah pada orang lain.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian analisis penggunaan keiyoushi
yang bersifat bersinonim tentu ada, namun untuk keiyoushi Tsumaranai dan
Taikutsu belum ada yang menelitinya.

Diah Preti Purnami, S-1 Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Negeri
Semarang, meneliti kata sifat bahasa Jepang yang berjudul ‘Analisis Penggunaan
Keiyoushi Tsuyoi dan Joubu dalam Kalimat Bahasa Jepang’. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teori-teori linguistik. Walaupun kedua keiyoushi tersebut
mengandung arti “kuat” dalam bahasa Indonesia, tetapi masing-masing keiyoushi
tersebut memiliki makna yang berbeda. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, untuk mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan “tsuyoi” dan “joubu”, bagaimana penggunaannya dalam wacana

berbahasa Jepang, dan apakah kedua kata tersebut bisa saling menggantikan atau




36

tidak dalam kalimat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan teknik ganti. Teknik ganti merupakan teknik analisis data
dengan cara mengganti satuan kebahasaan tertentu di dalam suatu konstruksi
dengan satuan kebahasaan yang lain di luar konstruksi yang bersangkutan. Teknik
ini digunakan untuk mengetahui kadar kesamaan kelas antara satuan kebahasaan
yang satu dengan yang lainnya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan diatas yaitu, penelitian
relevan menggunakan Metode dokumentasi dalam pengumpulan data, sedangkan
dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode simak dengan cara menyadap

dalam pengumpulan data.

C. Kerangka Berpikir

Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, teori atau pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis keiyoushi taumaranai dan Taikutsu adalah teori
linguistik kebahasaan dengan pendekatan persamaan dan perbedaan.

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang bahasa. Ilmu linguistik
itu tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja, melainkan mengkaji seluk beluk
bahasa pada umumnya. Sebagai ilmu linguistik beberapa bidang kajian
menyangkut struktur-struktur dasar tertentu, salah satunya yaitu kajian bidang
makna (semantik). Kata semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa
Yunani yaitu sema (kata benda) yang berarti ‘tanda’ dan ‘lambang’. Kata kerjanya
adalah semaino yang berarti ‘menandai’ atau ‘melambangkan’.Sedangkan

menurut Sutedi (2004: 103), Semantik adalah salah satu cabang linguistik
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(gengogaku) yang mengkaji tentang makna. Kata semantik yang mempelajari
hubungan makna atau arti dalam bahasa.

Setelah itu kajian tentang bidang persamaan dan perbedaan (sinonim).
Secara etimologi kata sinonimi atau disingkat sinonim berasal dari bahasa Yunani
kuno, yaitu onoma yang berarti ‘nama’, dan Syn yang berarti ‘dengan’. Maka
secara harfiah kata sinonimi berarti ‘nama lain untuk benda atau hal yang sama’
(Chaer, 1994:82).

Sedangkan menurut Tarigan (1993:78) kata sinonim terdiri dari sin (‘“sama”
atau “serupa”) dan akar kata onim ‘“nama” yang bermakna Sebuah kata yang
dikelompokkan dengan kata-kata lain di dalam klasifikasi yang sama berdasarkan
makna umum. Dengan kata lain, sinonim adalah kata-kata yang mengandung arti
yang sama tetapi berbeda dalam nilai kata. Bambang Yudi Cahyono (1995:208)
mengatakan bahwa sinonim adalah dua kata atau lebih, yang memiliki makna
yang sama atau hampir sama, tetapi tidak selalu dapat saling mengganti dalam
kalimat.

Berdasarkan teori di atas, maka peneliti akan menginterpretasikan
persamaan dan perbedaan keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu sesuai dengan

konteks kalimatnya.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk seluruh permasalahan yang

dirumuskan di atas. Tujuan khusus penulis rumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui persamaan penggunaan keiyoushi Tsumaranai  dan
Taikutsu dalam kalimat bahasa Jepang.
Untuk mengetahui perbedaan penggunaan keiyoushi Tsumaranai  dan
Taikutsu dalam kalimat bahasa Jepang.
Untuk mengetahui konteks kalimat yang bagaimanakah keiyoushi
Tsumaranai dan Taikutsu. Dapat saling menggantikan dalam kalimat bahasa

Jepang.

Lingkup Penelitian

Dalam penulis skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup linguistik

khususnya pada bidang semantik. Semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang

makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi,

gramatika, dan semantik (Chaer, 2009:2). Semantik, atau dalam bahasa Jepang

disebut dengan imiron merupakan salah satu cabang linguistik (gengogaku) yang

mengkaji tentang makna. Ketika seseorang menyampaikan ide dan pikiran kepada

lawan bicara, lalu lawan bicaranya bisa memahami apa yang dimaksud karena ia

bisa menangkap makna yang disampaikannya (Sutedi, 2011:127).
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Berdasarkan teori di atas, penulis akan membahas mengenai penggunaan
kata yang bersinonim yaitu keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu dalam kalimat
bahasa Jepang. Yang dimaksud dengan analisis dalam penelitian ini adalah
analisis makna dan fungsi pada keiyoushi taumaranai dan Taikutsu dalam kalimat
bahasa Jepang. Sehingga mengetahui persamaaan dan perbedaan penggunaan
keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu dan dalam konteks kalimat yang bagaimana
kedua kata tersebut dapat saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.

Untuk masing-masing keiyoushi Tsumaranai dan Taikutsu akan dibahas
dalam contoh kalimat yang diambil dari kalimat-kalimat bahasa Jepang yang
diambil dari buku bahasa Jepang, yaitu buku New Approach Japanesse
Intermediate Course, New Approach Japanesse Pre Anvanced Course, Nihongo
Hyougen Bunkei Jiten dan dari tabloid bahasa Jepang Asahi Simbun Digital

(www.asahi.com) dari tanggal 1 sampai tanggal 30 maret 2015.

C. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2015 sampai bulan Mei 2015

di jurusan Bahasa Jepang Unuversitas Negeri Jakarta.

D. Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah metode
deskriptif. Kata deskriptif berasal dari bahasa latin deskriptivus yang berarti uraian.
Menurut Sugiono (2012:14) metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif,

peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi,
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melakukan analisis reflektif terhadap bagian dokumen yang dilakukan di lapangan

dan membuat laporan secara mendetail. Berdasarkan langkah-langkah yang

diuraikan di atas, dapat dideskripsikan prosedur penelitian dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Mengidentifikasi latar belakang masalah.

Mengumpulkan teori dari pada ahli yang relevan dengan penelitian ini, baik
bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang.

Mengumpulkan data yang menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa
Jepang.

Mengartikan teori dan data yang menggunakan bahasa Jepang.

Menyusun teori data yang sudah didapat.

Mendeskripsikan data sesuai dengan jenisnya.

Menginterprestasikan data yang sudah didapat.

Menganalisa persamaan data dengan menggunakan teori dari para ahli.

Menganalisa perbedaan data dengan menggunakan teori dari para ahli.

10. Menarik kesimpulan.

E. Teknik dan Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data yang berbentuk data

jitsurei dan sakurei. Menurud Sutedi (2009:127-129) jitsurei adalah contoh

penggunaan yang berupa kalimat dalam teks konkret seperti dalam penulisan

ilmiah, surat kabar, novel dan sebagainya, sedangkan sakurei adalah contoh
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penggunaan data yang dibuat oleh peneliti sendiri yang tingkat kebenarannya
diterima oleh umum (penutur asli) seperti buku pelajaran dan sebagainya.

Dalam buku Muhammad yang berjudul Metode Penelitian Bahasa, untuk
pengumpulan data, secara umum ada dua metode yaitu metode simak dan metode
cakap (Sudaryanto, 1993:133). Untuk pengumpulan data pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metode simak. (Sudaryanto, 1993:133) menyatakan bahwa
untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan cara mengutip. Dengan kata
lain, metode simak secara praktik dilakukan dengan mengutip. Data yang dikutip
adalah dari buku bahasa Jepang, vyaitu buku New Approach Japanesse
Intermediate Course, New Approach Japanesse Pre Anvanced Course, Nihongo

Hyougen Bunkei Jiten dan dari tabloid bahasa Jepang Asahi Simbun Digital

(www.asahi.com) dari tanggal 1 sampai tanggal 30 maret 2015.

Berdasarkan metode simak, Teknik pengumpual data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik catat atau Taking Note Method. Pencatatan
dapat dilakukan pada kartu data yang telah disediakan atau akan disediakan.
Setelah pencatatan dilakukan, peneliti melakukan klasifikasi atau pengelompokan
(Sudaryanto, 1993:135). Bahan-bahan data yang dicatat yaitu mengenai kalimat
yang mengandung kata Tsumaranai dan Taikutsu.

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan kartu data yang di
dalamnya terdapat kolom nomor, contoh kalimat, hasil analisis kalimat, dan sumber

(judul buku, tahun terbit, dan halaman).
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TABEL 3.1
Contoh Kartu Data Tsumaranai (- % & 72\ )

NO | DATA O| A | X | SUMBER
L JagEioEbpne | FHAES (New  Approach
SN A
KLEET, Japanesse
b. FE2MBIEC L AR T
Intermediate Cource,
7,
2003:5)
Arti kalimat:

‘Kalau ceritanya membosankan, waktu akan terasa lama’
Analisis:

a.

Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas memiliki
makna ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘tidak menarik atau tidak menyenangkan’. Dimana kalimat di
atas memiliki nuansa makna ceritanya tidak menarik atau tidak
menyenangkan, sehingga waktu akan terasa lama. Sehingga hanashi
ga tsumaranai akan memiliki makna ceritanya tidak menarik atau
tidak menyenangkan, karena tidak mendapatkan kepuasan pada cerita
tersebut. Sehingga akan timbul rasa membosankan dan waktu akan
terasa lama. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat kedua juga
memiliki makna ‘membosankan’, dimana tidak terdapat target yang
diinginkan pada cerita tersebut. Adapun target yang diinginkan pada
cerita tersebut adalah menarik atau menyenangkan. Tetapi karena tidak

sesuai dengan target yang diinginkan pada cerita tersebut maka akan
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timbul rasa bosan dan waktu akan terasa lama. Jika dibandingkan
kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling
menggantikan. karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan yang bagus pada cerita tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat

di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan

A ()

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai berikut :

sebagai makna kusus.

b. Dari segi pengguaannya, Tsumaranai pada kalimat di atas menyatakan
rasa tidak puas pada hanashi, sedangkan Taikutsu menyatakan tidak
tercapainya target yang diinginkan pada hanashi

c. Jika dilihat dari struktur kalimatnya, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berkedudukan sebagai kata keterangan, yang menerangkan Kkata

hanashi.

Keterangan:
O : Bisa saling menggantikan
A : Bisa saling menggantikan tetapi dapat menimbulkan perbedaan makna.

X : Tidak bisa saling menggantikan
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TABEL 3.2
Contoh Kartu Data Taikutsu (G&Ji})

NO | DATA O|A | X |SUMBER
1 Ja ARYIZHSOANEZBBE LU Asahi Digital
TWEATRER S, A www.asahi.com
(01/03/2015)
b. KEIZAGDNEEDELRNE
B TWEAREER S,

Arti kalimat:
‘saya pikir hidup sendiri betul-betul membosankan’
Analisis:

a.

Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘hidup
sendiri betul-betul membosanakan’, dimana tidak mendapatkan target
yang diinginkan pada hidup tersebut sehingga menimbulkan rasa yang
tidak menarik. Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga
mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘hidup sendiri betul-betul membosanakan’, karena
tidak mendapat kepuasan pada hidup sendiri tersebut sehingga
menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan. Jika dibandingkan
kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling
menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki

harapan yang menarik atau menyenangkan. Oleh karena itu, pada
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kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat

A (&)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

digambarkan sebagai berikut :

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menjelaskan tidak mencapai
target pada keadaan (jibun no jinsei) dan Tsumaranai menjelaskan
tidak puasan pada keadaan (jibun no jinsei).

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

Keterangan:
O : Bisa saling menggantikan
A : Bisa saling menggantikan tetapi dapat menimbulkan perbedaan makna.

X : Tidak bisa saling menggantikan

F. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah metode agih
atau metode Distribusional Method. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik ganti. Dalam buku
Pengantar Linguistic , Verhaar (1981:108) menyebutkan teknik ganti yaitu teknik
untuk menganalisis bahasa dengan mengganti satuan di dalam suatu konstruksi

dengan satuan yang lain di luar konstruksi (Muhammad,2011:250). Teknik ini
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digunakan untuk mengetahui kadar kesamaan kelas antara satuan kebahasaan

yang satu dengan yang lainnya. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menyajikan contoh kalimat yang terdapat pada keiyoushi Tsumaranai dan
Taikutsu.

2. Dengan menggunakan kalimat yang sama Tsumaranai diganti dengan Taikutsu
dan Taikutsu diganti dengan Tsumaranai.

3. Menganalisis apakah kata Tsumaranai dan Taikutsu bisa saling menggantikan

dalam kalimat.

G. Kriteria Analisis

Menurut Chaer (2009:3) membagi tujuan analisis berdasarkan sifatnya
yaitu, bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. Dalam penelitian ini
bersifat pembuktian karna tujuan umum adalah mencari kebenaran dari data-data
yang sudah ada sebelumnya. Kriteria analisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Analisis data pada kondisi yang alami tidak direkayasa dan lansung pada
sumber data.

2. Peneliti sebagai instrumen penelitian atau alat untuk mencari data penelitian
yang dituntut mempunyai wawasan pengetahuan yang luas mengenai
penelitianya.

3. Analisis bersifat deskriptif dengan data yang terkumpul berbentuk gambar

dan kata-kata bukan berupa angka.
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4. Lebih menekankan pemahaman persamaan dan perbedaan dari data-data yang
terkumpul.

5. Peneliti yang mendeskripsikan data-data yang sudah terkumpul.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini penulis menganalisis 36 data jitsurei dan sakurei

berupa contoh kalimat yang diambil dari kalimat-kalimat bahasa Jepang, data

tersebut diambil dari buku bahasa Jepang. 2 kalimat Tsumaranai dan 1 kalimat

Taikutsu dari buku New Approach Japanesse Intermediate Course, 1 kalimat

Tsumaranai dari buku New Approach Japanesse Pre-anvanced Cource, 4 kalimat

Tsumaranai dan 1 kalimat Taikutsu dari buku Nihongo Hyougen Bunkei Jiten dan

dari surat kabar Asahi Simbun Digital (www.asahi.com) dari tanggal 1 sampai

tanggal 30 maret 2015 yaitu, 13 kalimat Tsumaranai dan 14 kalimat Taikutsu.

Adapun contoh kalimat yang dianalisis adalah sebagai berikut:

Table 4.1

Contoh Kalimat Tsumaranai (% 5 721Y)

No | Sumber Kalimat
1 | New  Approach Japanesse | GEMNDE H W L BRI E <
Intermediate Cource , (2003:5) CET,
2 New Approach Japanesse | IRZ 9 T34, DFE o=
Intermediate Cource, (2003:203) | ¢ 92 ¢, T3 L,
3 | New Approach Japanesse Pre- | FLOZENHE L X5 Dh, T X
anvanced Cource, (2003:23) SENLDELRFHIICLTW
Do
4 | Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, | A:— AN Tl Z KT e DI D FE H AW

(2007:43)

£,

48
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B:&&. FIZ TRV EEA,

5 | Nihongo Hyougen Bunkei ZOHEFTENVICHENIZHFET
Jiten, (2007:227) VIR L, DEBRVE
W 7o B0,
6 | Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, | A5 WD LT /L a— L& DX
(2007:323) —F —TT L,
B:x->., B L?2 7 /L a—/1da
T LRDELRVE,
7 | Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, | A:A H O3E|ZHE L Chao 7=
(2007:380) .
B:o A, HONEDIHEFZSE LR
WH o,
8 Asahi Digital ASIRYAQIN =N VIS R sR e A A -
www.asahi.com (01/03/201) X ‘
DN, DELRWVWIAEZALSH
77
9 Asahi Digital ZARITT R, EEVIAAL TN
www.asahi.com (02/03/2015)
HEDELRVWL, FERHR,
10 Asahi Digital FNNTERVDITIDELRNA
www.asahi.com (04/03/2015) i
L2 o T,
11 Asahi Digital DOFELRWVWEHIZE TR IV,
www.asahi.com (05/03/2015)
12 Asahi Digital MmEWNWST, THArnel 2y
www.asahi.com (08/03/2015) R
DHLDOEOLRUVWERIZZR>TLE
o
13 Asahi Digital i H T2V AER A THOELR
www.asahi.com (14/03/2015)
WY E R 7200,
14 Asahi Digital MR OFL [TEFHMTOE

www.asahi.com (14/03/2015)
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LRV EWoERBEL,

15 Asahi Digital —ROFEbLRWVW—o>— DA E
www.asahi.com (18/03/2015) ‘
NRNHNELTHbND Z &I
L, EEoTVWDHDEAD,
16 Asahi Digital [ 2— 2D WANEITEH- LD
www.asahi.com (20/03/2015) L B
EORN] T T RAT— KA
Y MIET, E/E2EOIKOT Y
U7 ERICEIIC, £/ &%EDHNR
F R4 ZREELET,
17 Asahi Digital ZNTH, ZOmmCIERR % 2K
www.asahi.com (21/03/2015
CUOR01) 1 s b 2 130% B>
HAHETHABEEZANTRS>TH D
D& T
18 Asahi Digital BEELZWVWEENLAL, 95
www.asahi.com (22/03/2015)
TRV,
19 Asahi Digital PRI DE BRI BIED H D
www.asahi.com (26/03/2015) B
] LOFESENHIE, INHEA
HI7R B RN BV E - T,
20 Asahi Digital — DL SDELRWVNL, T
www.asahi.com (28/03/2015) B ~
oK BbNRA I,
Table 4.2Contoh
Contoh Kalimat Taikutsu (i&Jm)
No | Sumber Kalimat
1 | New Approach Japanesse | ¥z > XA, o x5 BE %
Intermediate Cource, (2003:173) | 5 . S 5 V2 H I LTV ¥E
T, E9 LIEATTD,
2 | Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, | A: 2cHBIK L L7=A, Y9 TL
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(2007:233) 7= BEBETZALSHD £
Mo
B: BELEZADEDIDOLEN
TimtATCLENE LT,
3 Asahi Digital ABIZHYDNEZBBTE LET
www.asahi.com (01/03/2015) } _
TWEATEER S,
4 Asahi Digital THITBRBLAWE, Lol
www.asahi.com (02/03/2015)
BHWE L7,
5 Asahi Digital EEHEE Tl oD TH A,
www.asahi.com (06/03/2015)
6 Asahi Digital EEE T ONN—TF 4 —IZHT 2
www.asahi.com (10/03/2015) . .
ENRBHDHITE, BB TAEAE
7=
7 Asahi Digital 3N Inipr X TEH) BE
www.asahi.com (18/03/2015) ~ e
LR EE 9, EMORENFELZ
R
8 Asahi Digital PURERE], HRFfE &2 9 Blo, &
www.asahi.com (19/03/2015) . L
AEHBBEECH LT,
9 Asahi Digital EITNFREOTRY =125\ T
www.asahi.com (20/03/2015) . .
DIRZETHEBRLIZZ LN oT2D
TITN, il AnT 1 —IFRT
22VNDT, IEEHDZAIEH X -
&R T,
10 Asahi Digital PR LR < EBE LWE TN

www.asahi.com (23/03/2015)

TAHDOTTN, ZOFMITEEIC
BEETICATHETEMS LR
WET,
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11 Asahi Digital T, BRI 7e 77 3
www.asahi.com (24/03/2015) N .
VT EFELTNEY 2 LI — & A

25T, M1 TORZEILBET

T,
12 Asahi Digital ~YFa—t vV TR RKEORE
www.asahi.com (25/03/2015) . .
DB TE > 7,
13 Asahi Digital BEFELLPBET 5N 5 5

www.asahi.com (26/03/2015)

DT, LB DRk T &
HZzTIEFLVW] CHFEICEZEL

726
14 Asahi Digital A=V LR R TH S,
www.asahi.com (26/03/2015)
15 Asahi Digital X VITARE T AETE IS 2 B

www.asahi.com (27/03/2015) . .
T T T ERD A,

B. Interpretasi

Kata sifat Tsumaranai dan Taikutsu jika dipadankan dengan bahasa
Indonesia maka memiliki makna yang sama yaitu ‘bosan’. Meskipun memiliki
makna yang sama di dalam bahasa Indonesia, kedua kata kerja tersebut juga
memiliki perbedaan apabila digunakan dalam kalimat bahasa Jepang.

Pada bagian interpretasi ini, penulis menganalisis mengenai penggunaan
kata sifat Tsumaranai dan Taikutsu yang terdapat dalam kalimat bahasa Jepang
berdasarkan makna, fungsi dan struktur dalam kalimat, untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan kata sifat Tsumaranai dan Taikutsu serta untuk
mengetahui apakah kedua kata sifat tersebut dapat saling menggantikan dalam

sebuah kalimat bahasa Jepang. Dalam menganalisis penggunaan kedua kata kerja
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tersebut, penulis terlebih dahulu menganalisis kalimat yang menggunakan kata

sifat Tsumaranai yang disubtitusi dengan kata sifat Taikutsu dan setelah itu

penulis menganalisis kalimat yang menggunakan kata sifat Taikutsu yang

disubtitusi dengan kata sifat Tsumaranai.

1. Analisis Penggunaan Kata Sifat Tsumaranai dan Taikutsu

1).

FNDEDBRWVWE | BRIPRETCET,

(New Approach Japanesse Intermediate Cource, 2003:5)
Hanashi ga Tsumaranai to, jikan ga nagaku kanjiru.
‘Kalau ceritanya membosankan, waktu akan terasa lama’
BB TZ L BRINR KT ET, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas memiliki

makna ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘tidak menarik atau tidak menyenangkan’. Dimana kalimat di
atas memiliki nuansa makna ceritanya tidak menarik atau tidak
menyenangkan, waktu akan terasa lama. Sehingga hanashi ga
tsumaranai akan memiliki makna ceritanya tidak menarik atau tidak
menyenangkan karena tidak mendapatkan kepuasan pada cerita
tersebut. Sehingga akan timbul rasa membosankan dan waktu akan
terasa lama. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat kedua juga
memiliki makna ‘membosankan’, dimana tidak terdapat target yang

diinginkan pada cerita tersebut. Adapun target yang diinginkan pada
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cerita tersebut adalah menarik atau menyenangkan. Tetapi karena
tidak sesuai dengan target yang diinginkan pada cerita tersebut maka
akan timbul rasa bosan dan waktu akan terasa lama. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan yang bagus pada cerita tersebut. Oleh karena itu, pada
kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat

digambarkan sebagai berikut :

A ()

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai makna kusus.

b. Dari segi pengguaannya, Tsumaranai pada Kkalimat diatas
menyatakan rasa tidak puas pada hanashi, sedangkan Taikutsu
menyatakan tidak tercapainya target yang diinginkan pada hanashi

c. Jika dilihat dari struktur kalimatnya, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berkedudukan sebagai kata keterangan, yang menerangkan kata
hanashi.

2). IRE 5 TTH, DELRPOTENLETHEVNTT L,

(New Approach Japanesse Intermediate Cource , 2003:203)

Nemusou desune. Tsumaranakatta kara nete mo ii desuyo.

‘Kelihatanya ngantuk ya. Karena sudah bosan boleh tidur’

IRZ 5T, BEZ 200 ETHEHWTT X, (A)
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Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas memiliki
makna ‘bosan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘tidak
menarik atau tidak menyenangkan’. Dimana kalimat di atas memiliki
nuansa makna karena tidak menarik atau tidak menyenangkan boleh
tidur. sehingga tidak mendapatkan kepuasan pada keadaan atau
kegiatan yang sedang terjadi dan menimbulkan rasa ngantuk.
Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat kedua juga memiliki makna
‘bosan’, Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki
makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘tidak suka’.
Sesuai konteks kalimat Taikutsu bermakna tidak suka karena lelah
atau capek dengan keadaan atau kondisi yang sedang terjadi. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan dan merubah makna karena Tsumaranai
bermakna tidak menarik, sedangkan Taikutsu bermakna tidak suka
dikarenakan sudah lelah atau capek. Oleh karena itu, pada kalimat di
atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan

sebagi berikut:

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat

saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.
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b. Dari segi fungsi penggunaannya Tsumaranai menunjukan rasa tidak
menarik, dan Taikutsu menunjukan rasa tidak suka karena lelah atau
capek.

c. Darisegi struktur kalimat, Tsumaranai dan Taikutsu sebagai predikat.

3). FADFENHE LT E LD, IS -ENLDELREDITL T

%,

(New Approach Japanesse Pre-advenced Cource , 2003:23)

Watashi no hanashi ga muzukashi sugiru noka, kare ha sakikara

tsumarana sou ni shite iru.

‘Apakah cerita saya terlalu sulit? Dia dari tadi dia kelihatanya bosan’

FAOFENHE LT E 200, HIFZZ > ENHBEE IIZLTWD,

©)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti ‘bosan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘dia
dari tadi kelihatannya bosan’, yang disebabkan karena cerita saya
yang terlalu sulit sehingga tidak mendapat kepuasan pada cerita
tersebut. Yang mana kepuasan tersebut berharap cerita tersebut
menarik dan menyenangkan. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat
di atas juga mengandung arti ‘bosan’. Apabila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks

kalimatnya, yaitu ‘dia dari tadi kelihatannya bosan’, yang disebabkan
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karena cerita saya yang terlalu sulit sehingga tidak menjadi target
yang diinginkan pada cerita tersebut. Yang mana target tersebut
adalah berharap cerita tersebut menarik dan menyenangkan tetapi
tidak sesuai dengan harapan. Jika dibandingkan kalimat pertama dan
kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan karena kedua kata
tersebut sama-sama memiliki harapan yang bagus pada cerita tersebut.
Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan

Taikutsu dapat digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai makna kusus.

b. Dari segi fungsi pengggunaan, kata Tsumaranai menyatakan rasa
tidak puas pada hanashi ga muzukashi sugiru, begitu pun juga dengan
Taikutsu yang menyatakan tidak tercapainya target yang diinginkan
pada hanasi ga muzukashi suguru.

a. Dari segi srtuktur, kata tsmaranai dan Taikutsu dalam kalimat sama-
sama berkedudukan sebagai predikat.

A: — AN TIHZTeDITHDE B RV S,
B: &&. FAEZ D ITRWEHEA,

(Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007:43)
A: hitori de sake wo nomu no ha Tsumaranai desuyo.

B: saa, watashi ha sou ha omoimasen.
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‘A: minum sake sendirian membosankan ya.
B: ah, saya tidak berpikir begitu’

A — N Tl BT DITBIEB T2 K42,

B: &&., FITZ S IFHEWERA, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘minum sake sendirian membosankan ya’, dimana tidak
mendapat kepuasan pada kegiatan minum sake tersebut. Yang mana
kepuasan tersebut berharap minum sake secara bersama sehingga
menimbulkan suasana atau keadaan yang menyenangkan. Sedangkan
kata Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu
‘minum sake sendirian membosankan’, yang disebabkan karena tidak
menjadi target yang diinginkan pada kegiatan minum sake tersebut.
Dimana mana target tersebut berharap minum sake secara bersama
dan menimbulkan suasana atau keadaan yang menyenangkan. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki

harapan yang menyenangkan atau menarik pada kegiatan minum sake
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tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai makna kusus.

b. Dari segi fungsi pengggunaan, kata Tsumaranai menyatakan rasa
tidak puas pada hitori de sake wo nomu, begitu pun juga dengan
Taikutsu yang menyatakan tidak tercapainya target yang diinginkan
pada hitori de sake wo nomu.

a. Dari segi struktur, kata Tsumaranai dan Taikutsu berkedudukan
sama sebagai predikat dalam kalimat.

5. ZOMEFITEWVWICHEEWICBREILZ &3 VIR L, 2F 520N

LW 725720, (Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007:227)

Kono shigoto ha mainichi mainichi onaji koto ha kuri kaeshita

Tsumaranai toittaranai.

‘Pekerjaan ini setiap hari dilakukan dengan hal yang sama secara

berulang-ulang. Bisa dikatakan membosankan’

ZOHFITENVCHLENWIHREILZ LTI Lz, BEZE W

ST B72v, (A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung

arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
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Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu akan bernuansa tidak ada artinya. Dimana tidak menunjukan
suatu penempilan yang menarik pada kegiatan yang dilakukan
tersebut. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas juga
mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu bernuansa tidak suka atau benci. Karena melakukan
suatu kegiatan dengan hal yang sama secara berulang-ulang sehingga
menimbulkan rasa benci atau tidak suka. Jika dibandingkan kalimat
pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan dan
merubah makna karena Tsumaranai bermakna tidak tidak ada artinya,
sedangkan Taikutsu bermakna suatu hal yang tidak disukai atau
dibenci. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagi berikut:

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat
saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

Dari segi fungsi penggunaannya Tsumaranai menyatakan suatu
kegiatan yang tidak ada artinya, dan Taikutsu menunjukan rasa tidak
suka pada kegiatan yang dilakukan.

Dari struktur kalimatnya, kata Tsumaranai dan taiikutsu sama-sama

berposisi sebagai predikat.
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A SEORIIT VA — LR EDO/NN—F 4 —TT L,

B: 2o, BIliR L2 T La—Liax Lo 2FEbLRW L,

(Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007:323)

A: konban no kai ha aruko-ru nuki no pa-ti-desuyo.

B: ek, osake nashi ? aruko-ru nuki ja Tsumaranai yo.

‘A: pertemuan malam ini adalah pesta tanpa minum alcohol lo.

B: aah, tidak ada sake? Kalau begitu tanpa minum alcohol akan
membosankan’

A SEORIIT VA — L& D/NR—F 4 —TT L,

B: 2o, BiliZgL?2 7/ a—LhE UxiBEZ L, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘Kalau begitu tanpa minum alcohol akan membosankan’,
dimana tidak mendapat kepuasan pada pesta tersebut. Yang mana
kepuasan tersebut berharap ada acara minum sake pada pesta tersebut
sehingga menimbulkan suasana yang menyenangkan. Sedangkan kata
Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’.
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna
yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘Kalau begitu tanpa
minum alcohol akan membosankan’, yang disebabkan karena tidak

menjadi target yang diinginkan pada acara pesta tersebut. Dimana
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target tersebut adalah berharap ada acara minum sake ada pesta
tersebut sehingga menimbulkan suasana yang menyenangkan. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan yang menyenangkan atau menarik pada acara pesta tersebut.
Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan

Taikutsu dapat digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai makna kusus.

b. Dari segi fungsi pengggunaan, kata Tsumaranai menyatakan rasa
tidak puas pada aruko-ru nuki, begitu pun juga dengan Taikutsu yang
menyatakan tidak tercapainya target yang diinginkan pada aruko-ru
nuki.

a. Dari segi struktur kalimatnya, Tsumaranai dan Taikutsu tersebut
berkedudukan sebagai predikat.

A: 5 HOREICHE L Thhoieda,

B: 9 A, HOIEDHEEDEDRNE D,

(Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007:380)

A: konjitsu no jugyou ni susseki shitenakatta ne.

B: un, ano sensei no kougi Tsumaranai mono.

‘A: tidak mengikuti pelajaran hari ini ya.
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B: ya, habisnya kuliah guru itu membosankan’

AL B OBEZEIZHE L TR o712,

B:o A, HOADHEFBE L LD, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘kuliah guru itu membosankan’, karena tidak mendapat
kepuasan pada kuliah tersebut. Dimana kepuasan tersebut berharap
supaya kuliah tersbut menarik atau menyenangkan. Sedangkan kata
Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’.
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna
yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘kuliah guru itu
membosankan’, yang disebabkan karena tidak menjadi target yang
diinginkan pada kuliah tersebut. Dimana target tersebut adalah
berharap agar kuliah tersebut menyenangkan atau menarik. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan yang menyenangkan atau menarik pada kuliah guru tersebut.
Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan

Taikutsu dapat digambarkan sebagai berikut :

A (e
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Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaanya, Tsumaranai menyatakan rasa tidak puas
pada ano sensei no kougi, sedangkan Taikutsu menyatakan tidak
tercapainya target yang diinginkan pada ano sensei no kougi.

a. Jika dilihat dari struktur kalimatnya, Tsumaranai dan Taikutsu
berkedudukan sebagai predikat dalam kalimat.

IRDRIP BN SIRITHERNED 3, DELRVWI A AL S

7=, (Asahi Digital, 01/03/2015)

Naka naka jijin kara nuke dasenai aseri ga, Tsumaranai misu wo
shoujisaseta.

‘Tidak sabar keluar dari posisi sendiri (rumit), akan terjadi kesalahan
yang membosankan’

IRDNRIP BN SIRITHERNED 3, BER I AZAE L SETL,

(A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu akan terjadi kesalahan yang konyol. Karena tidak sabar keluar
dari posisi sendiri yang begitu rumit sehingga terjadi kesalahan yang
konyo. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas juga

mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
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bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu bernuansa tidak suka atau benci. Karena tidak
sabar keluar dari posisi yang begitu rumit sehingga terjadi kesalahan
yang dibenci. Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat
tersebut dapat saling menggantikan dan merubah makna karena
Tsumaranai bermakna konyol, sedangkan Taikutsu bermakna suatu
hal yang tidak disukai atau benci. Oleh karena itu, pada kalimat di
atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan

sebagi berikut:

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat
saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

b. Dari segi fungsi penggunaannya Tsumaranai menyatakan suatu
kegiatan yang konyol atau gila, dan Taikutsu menunjukan rasa tidak
suka pada kegiatan yang dilakukan.

c. Dari segi struktur kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu dalam
kalimat tersebut memiliki kedudukan yang sama, yaitu sebagai kata
keterangan yang menjelaskan objek (misu) dalam kalimat.

9). ZARITT N, LEVIAALTWL EDELRWL, AL AR

[

(Asahi Digital, 02/03/2015)

Sonna hazuganai, to omoikonde iru to Tsumaranaishi, hakken mo nai.
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‘Jika terus berfikir bahwa itu mustahil akan terasa membosankan dan

penemuannya pun tidak ada’

ZAIRIIT RN, EEVIAATHD LBBE L, AL 2R,

(A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu akan bernuansa tidak ada artinya. Dimana tidak menunjukan
suatu penempilan yang menarik pada kegiatan yang dilakukan atau
apa yang sedang difikirkan tersebut. Sedangkan kata Taikutsu pada
kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’. Apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang
sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu bermaka membosankan.
Karena tidak tercapainya target yang diinginkan pada kegitan tersebut.
Dimana target tersebut harus bisa dilakukan sehingga mendapatkan
hasil yang bagus. Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua,
kalimat tersebut dapat saling menggantikan dan merubah makna
karena Tsumaranai bermakna tidak ada artinya, sedangkan Taikutsu
bermakna membosankan atau tidak menarik. Oleh karena itu, pada
kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat

digambarkan sebagi berikut:

A\



67

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat
saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

b. Dari segi fungsi penggunaanya, Tsumaranai menyatakan adanya
suatu hal yang tidak penting atau tidak berhaga yaitu sonna
hazuganai, to omoikonde iru, sedangkan Taikutsu menyatakan tidak
tercapainya target yang diinginkan pada sonna hazuganai, to
omoikonde iru.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai berposisi sebagai
predikat.

10). ZNRTER2VDIIDELRWVWA L 720 )o T,

(Asahi Digital, 04/03/2015)

Sore ga dekinai no ha Tsumaranain janaikatte.

‘Tidak bisa melakukan itu bukankah hal yang membosankan?’

TR TERVDITRIE U720 T, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘tidak bisa melakukan itu bukankah hal yang membosankan’,
karena tidak mendapat kepuasan pada kegiatan yang dilakukan
tersebut. Dimana kepuasan tersebut berharap bisa melakukan
kegiatan tersebut akan menimbulkan rasa yang menarik atau

menyenangkan. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas juga
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mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘tidak bisa melakukan itu bukankah hal yang
membosankan’, yang disebabkan karena tidak menjadi target yang
diinginkan pada kegiatan yang dilakukan tersebut. Dimana target
tersebut berharap agar bisa melakukan kegiatan tersebut sehingga
menimbulkan rasa yang menyenangkan atau menarik. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan yang menyenangkan atau menarik pada kegiatan yang
dilakukan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan tidak adanya
rasa kepuasan pada sore ga dekinai, sedangkan Taikutsu menyatakan
tidak tercapainya target yang diinginkan pada sore ga dekinai.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai berposisi sebagai
predikat dalam kalimat.

11). 2F bRWVWEMIIE T/ X\, (Asahi Digital, 05/03/2015)

Tsumaranai iji ha sutenasai.
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‘Watak yang membosankan tolong dibuang’

BJE S HIIFE TR SV, (A)

Analysis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu akan bernuansa tidak penting atau konyol. Dimana tidak
menunjukan suatu penempilan baik pada watak tersebut. Sedangkan
kata Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki nuasa yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu watak
yang membosankan tolong dibuang. Karena tidak tercapainya target
yang diinginkan pada watak tersebut. Yang mana target tersebut
berharap memiliki watak yang baik. Jika dibandingkan kalimat
pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan dan
merubah makna karena Tsumaranai bermakna tidak penting atau
konyol, sedangkan Taikutsu bermakna membosankan. Oleh karena
itu, pada kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu

dapat digambarkan sebagi berikut:

7

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat

saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.
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b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan keadaan atau
kegiatan yang tidak penting atau konyol pada iji, sedangkan Taikutsu
menyatakan tidak tercapainya target yang diinginkan pada iji.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
sama-sama berposisi sebagai kata keterangan yang menerangkan
kata iji dalam kalimat.

12). Vo T, THA U BB BRVDOEDE LRWERICAR>TL

F 4, (Asahi Digital, 08/03/2015)

Katoitte, dezain ga mattakunai mono Tsumaranai youfuku ni natte

shimasu.

‘Walaupun begitu, kalau sama sekali tidak ada desainnya akan menjadi

pakaian yang membosankan’

MmEVST, THA UNELRVO BB RERICZR > TLET,

©)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘kalau sama sekali tidak ada desainnya akan menjadi pakaian
yang tidak menarik’, karena tidak adanya nilai kepuasan pada pada
pakaian tersebut. Dimana kepuasan tersebut berharap adanya desain
pada pakaian sehingga menimbulkan rasa yang menarik atau

menyenangkan. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas juga
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mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘kalau sama sekali tidak ada desainnya akan
menjadi pakaian yang membosankan.’, yang disebabkan karena tidak
menjadi target yang diinginkan pada pakaian tersebut. Dimana target
tersebut berharap adanya desain pada pakaian sehingga menimbulkan
rasa yang menyenangkan atau menarik. Jika dibandingkan kalimat
pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan
karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki harapan yang
menyenangkan atau menarik pada pakaian tersebut. Oleh karena itu,
pada kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat

digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu
sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan tidak adanya
rasa kepuasan pada pakaiyan, sedangkan Taikutsu menyatakan tidak
tercapainya target yang diinginkan pada pakaian.

c. Dari segi struktur kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu dalam
kalimat tersebut memiliki kedudukan yang sama, yaitu sebagai kata
keterangan yang menjelaskan objek (youfuku) dalam kalimat.

13). AT H T 72N AER A TOEBL RV LR,

(Asahi Digital, 14/03/2015)
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Nani mo noko senai jinsei nante Tsumaranai janai ka.

‘Hidup yang tidak menyisakan apapun akan membosankan bukan?’

M H 2V ANERATGRE L2200, (A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘hidup yang tidak menyisakan apapun akan membosankan
bukan’, karena menunjukan penapilan atau keadaan yang sia-sia atau
tidak ada artinya. Dimana penampilan yang sia-sia tersebut adalah
hidup yang tidak meninggalkan apapun akan menjadi hal yang
membosankan. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas juga
mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘hidup yang tidak menyisakan apapun akan
membosankan’, karena tidak menjadi target yang diinginkan pada
kehidupan tersebut. Dimana target tersebut berharap ada peninggalan
sehingga menimbulkan rasa yang menyenangkan atau menarik. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan dan merubah makna karena Tsumaranai
bermakna sia-sia atau tidak penting, sedangkan Taikutsu bermakna
membosankan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagi berikut:
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Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat
saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

b. Dari segi fungsi penggunaanya, Tsumaranai menyatakan penempilan
yang sia-sia atau tidak ada artinya, sedangkan Taikutsu menyatakan
tidak tercapainya target yang diinginkan.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

14). R OFIE [FERMTOEL RV LW IHFERHEL,

(Asahi Digital, 14/03/2015)

Juuraigata no kunren ha yotei chouwa de Tsumaranai to iu juumin mo

ooku.

‘Penduduk pun banyak yang berkata bahwa bosan dengan keselarasan

rencana’

MR OFfE TPERMTERE] ZE0WIERBELL<, (A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘bosan dengan keselarasan rencana’, karena tidak menunjukan
kepuasan pada keselarasan tersebut. Maka mmengandung makna

tidak menyenangkan atau tidak menarik dengan keselarasan itu.
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Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘bosan
dengan keselarasan rencana’, karena tidak adanya penampilan
kertarikan pada keselarasan tersebut sehingga menjadi tidak suka
pada keselarasan rencana itu. Jika dibandingkan kalimat pertama dan
kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan dan merubah
makna karena Tsumaranai bermakna tidak menyenangkan,
sedangkan Taikutsu tidak suka (benci). Oleh karena itu, pada kalimat

di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan

)

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat

sebagi berikut:

saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan perasaan
tidak menyenangkan pada youtei chouwa, sedangkan Taikutsu
menyatakan penamilan tidak suka pada youtei chouwa.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berposisi sebagai predikat.

15). —ADELRVW—DO—ODEAELRNB AL LTINS Z &Ik

HEE-TWVHDIZA H, (Asahi Digital, 18/03/2015)

Ikken Tsumaranai hitotsu hitotsu no tsumi kasane ga hito toshite
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towareru kotoni naru, to itteiru no darou.

‘Mungkin ada yang mengatakan kalau dipertanyakan sebagai manausia

tumpukan satu persatu yang membosankan dengan pandangan sekilas’

—HRBE—D>—2oDOFEAERNANE LTI Z LIZRDEE

STWNDLDEAD, (A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘tumpukan satu persatu yang membosankan dengan pandangan
sekilas’, yang bernuasa tumpukan satu persatu yang tidak ada artinya
atau tidak penting, karena tidak menunjukan penampilan menarik
pada keadaan tersebut. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas
juga mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘tumpukan satu persatu yang membosankan dengan
pandangan sekilas’, yang bernuansa tumpukan satu persatu yang
tidak disukai, karena tidak menunjukan penampian yang menarik
pada keadaan tersebut sehingga menimbulkan rasa tidak suka atau
benci. Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut
dapat saling menggantikan dan merubah makna karena Tsumaranai

bermakna tidak artinya atau tidak penting, sedangkan Taikutsu tidak
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suka (benci). Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagi berikut:

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat
saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan adanya
penampilan atau keadaan tidak ada artinya atau tidak penting pada
hitotsu hitotsu no tsumi kasane, sedangkan Taikutsu menyatakan
adanya penampilan atau keadaan tidak suka atau benci pada hitotsu
no tsumi kasane.

c. Dari segi struktur kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu dalam
kalimat tersebut memiliki kedudukan yang sama, yaitu sebagai kata
keterangan dalam kalimat.

16). [V 2 —AD72WAAEITZ S LDEBRY] 27T RAT— |
AN, E2EEOREOT 7 U7 LRLCEDIC, £/ &5E
% F¥% R4 Z1Rft U3, (Asahi Digital, 20/03/2015)

Ryuusu no nai jinsei ha kitto Tsumaranai wo burando suteto mento ni

kakage,

Mono wo kau toki no waku waku to onaji youni, mono wo uru doki doki

wo go teikyou shimasu.
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‘Hidup tanpa bisa digunakan kembali pasti akan membosankan, tercantum
pada harga statement, sama halnya dengan ketertarikan untuk membeli
barang dan rasa kuatir untuk menjual barang itu’

[V a—2D7WANEITE-EBE] 277 FAT—F AV RIC

By, E/2HIROU U7 LELTEIIC, £/ &85 FF F¥

TR L E T, (A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘hidup tanpa bisa digunakan kembali pasti akan membosankan’,
karena menunjukan penapilan atau keadaan yang sia-sia atau tidak ada
artinya. Dimana penampilan yang sia-sia tersebut adalah hidup tanpa
bisa diingunakan kambali pasti akan membosankan. Sedangkan kata
Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’.
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna
yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘hidup tanpa bisa
digunakan kembali pasti akan membosankan’, karena tidak menjadi
target yang diinginkan pada hidup tersebut. Yang mana target tersebut
berharap hidup harus bisa dimanfaatkan kembali sehingga
menimbulkan rasa yang menyenangkan atau menarik. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat

saling menggantikan dan merubah makna karena Tsumaranai
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bermakna sia-sia atau tidak penting, sedangkan Taikutsu bermakna
membosankan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagi berikut:

Sehingga sesuai dengan kontes kalimat (A) Tsumaranani dapat
saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

b. Dari segi fungsi penggunaanya, Tsumaranai menyatakan penempilan
atau keadaan yang sia-sia atau tidak ada artinya, sedangkan Taikutsu
menyatakan tidak tercapainya target yang diinginkan.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

17). £ TH, ZOMmLITEFREZEN L, RAPENLE S TOELR

WEETHABELZ AN TR THH 9 RET

(Asahi Digital, 21/03/2015)

Sore demo, kono ronbun ha zentai wo youyakushi, tenki ga warui toki ha

Tsumaranai shigoto demo hongoshi wo irete yatte morau bekida.

‘Oleh karena itu, skripsi ini harus diringkas secara keseluruhan dan pada
waktu cuaca buruk pun harus melakukan pekerjaan yang begitu
membosankan’

ZTNTH, ZOmTEFRE2EHI L, RANE N & & TR E T

HTHABEZANTRO->THH INET, (A)

Analisis:
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a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘ pekerjaan yang tidak menarik atau tidak menyenangkan’,
karena tidak menunjukan kepuasan pada pekerjaan tersebut. Maka
mmengandung makna tidak menyenangkan atau tidak menarik
dengan pekerjaan itu. Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas
juga mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘pekerjaan yang membosankan’, karena dalam
kondisi yang buruk pun harus melakukan pekerjaan sehingga
menimbulkan rasa tidak suka atau benci. Jika dibandingkan kalimat
pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan dan
merubah makna karena Tsumaranai bermakna tidak menyenangkan,
sedangkan Taikutsu rasa tidak suka (benci). Oleh karena itu, pada
kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat

digambarkan sebagi berikut:

7
7

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat

saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.
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b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan perasaan
ketidakpuasan pada keadaan (shigoto) dan Taikutsu menyatakan
penampilan rasa tidak suka (benci) pada keadaan (shigoto).

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berposisi sebagai kata keterangan tentang shigoto.

18). BF LWV EENDL L, DEDLRY,

(Asahi Digital, 22/03/2015)

Shokuji wo shinai to tsukarerushi, Tsumaranai.

‘Jika tidak makan akan menjadi lelah dan membosankan’

BHEzLARWEEND L, B, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘jika tidak makan akan menjadi lelah dan membosankan’,
karena tidak mendapat kepuasan pada kegiatan atau keadaan yang
dilakukan tersebut. Yang mana kepuasan tersebut adalah sebaiknya
makan sehingga tidak merasakan lelah dan membosankan.
Sedangkan kata Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘jika
tidak makan akan menjadi lelah dan membosankan’, yang disebabkan

karena tidak menjadi target yang diinginkan pada kegiatan atau



81

kadaan yang dilakukan tersebut. Dimana target tersebut sebaiknya
makan sehingga tidak menimbulkan rasa lelah dan membosankan.
Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan tidak lelah dan tidak membosankan. Oleh karena itu, pada
kalimat di atas hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat

digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

sebagai makna kusus.

a. Dari segi penggunaannya, Kkata Tsumaranai menyatakan
ketidakpuasan pada keadaan (shokuji wo shinai to) dan Taikutsu
menyatakan tidak mencapai target yang diiinginkan pada keadaan
(shokuji wo shinai to).

b. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

19). TERPBDEBRWINGIED 5072 EORENHIZ, Zhbl

BHIR BRI D B UNE - T, (Asahi Digital, 26/03/2015)

Gakkou ga Tsumaranai kara shinoukana to no hatsugen kara ha, korera

fukugouteki na youin ga aimatte.

‘Karena ada ungkapan yang mengatakan bahwa sekolah itu

membosankan, hal ini merupakan serangkaian factor penyebab kegagalan’
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FERDNRIBTENOIED 5 ) EDOEFNDLIE, ZHLHEEH

RERPBHNE ST, (A)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘sekolah itu membosankan’, dimana mengandung arti tidak
penting atau tidak ada harganya karena tidak menunjukan penampilan
ketertarikan pada sekolah tersebut. Sedangkan kata Taikutsu pada
kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’. Apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang
sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘sekolah itu membosankan’,
yang disebabkan karena tidak menjadi target yang diinginkan pada
kegiatan atau kadaan yang dilakukan tersebut. Yang mana target
tersebut adalah berharap sekolah itu menyenangkan dan menarik. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan dan merubah makna karena Tsumaranai
bermakna tidak penting atau tidak berharga, sedangkan Taikutsu
bermakna membosankan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas
hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagi

berikut:
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Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Tsumaranani dapat
saling menggantikan dengan (B) Taikutsu tapi merubah makna.

b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan penampilan
tidak penting dan tidak berharga pada keadaan (gakkou) dan Taikutsu
menyatakan tidak mencapai target yang diinginkan pada keadaan
(gakkou).

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

20). =D L2 2ELRWVNG, O T2 HINRA 9,

(Asahi Digital, 28/03/2015)

Hitotsu ja Tsumaranai kara, semete futatsu kurai yarou.

‘Karena satu saja akan membosankan, paling tidak lakukanlah dua hal’

—OLRIBRE7ENL, O T2 6059, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Tsumaranai pada kalimat di atas mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘Karena satu saja akan membosankan’, karena tidak mendapat
kepuasan pada kegiatan atau keadaan yang dilakukan tersebut. Yang
mana kepuasan tersebut adalah melakukan bebera hal sehingga
menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan. Sedangkan Kkata
Taikutsu pada kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’.

Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna
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yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘Karena satu saja akan
membosankan’, yang disebabkan karena tidak menjadi target yang
diinginkan pada kegiatan atau kadaan yang dilakukan tersebut. Yang
mana target tersebut sebaiknya melakukan beberapa hal sehingga
menimbulkan rasa yang menyenangkan. Jika dibandingkan kalimat
pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan
karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki harapan yang lebih
dari keadaaan yang sebelumnya. Oleh karena itu, pada kalimat di atas

hubungan kata Tsumaranai dan Taikutsu dapat digambarkan sebagai

A (8)

Sehingga (A) Tsumaranai maknanya lebih umum dan (B) Taikutsu

berikut :

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, kata Tsumaranai menyatakan perasaan
ketidakpuasan pada keadaan (hitotsu ja) dan Taikutsu menyatakan
tidak tercapainya target yang diinginkan pada keadaan (hitotsu ja).

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Tsumaranai dan Taikutsu
berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

2. Analisis Penggunaan Kata Sifat Taikutsu dan Tsumaranai
). Vardh, SoENLIBEBEL - DELRNEIIZLTVET,
9 L7 ATT M, (New Approach Japanesse Intermediate Cource,

2003:173)
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Jonsan, sakki kara Taikutsu sou / Tsumaranai sou ni shite imasu. Dou

shitan desuka.

‘Jon, dari tadi kelihatanya bosan. Apa yang terjadi?’

Vardh, SoENLIBBED - DELRWVWLIICLTVET,

E9 LIZATT D, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘dari tadi
kelihatanya bosan’, dimana tidak mendapatkan target yang diingin kan
pada kegiatan atau keadaan yang sedang terjadi sehingga menimbulkan
suasana yang tidak menarik. Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di
atas juga mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘dari tadi kelihatanya’, karena tidak mendapat
kepuasan pada kegiatan atau keadaan yang dilakukan tersebut, sehingga
menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan. Jika dibandingkan
kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan
karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki harapan yang menarik
atau menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan sebagai berikut :

A (e
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Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menyatakan tidak tercapainya
target yang diinginkan pada keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi
dan Tsumaranai menyatakan tidak adanya kepuasan pada keadaan atau
kegiatan yang sedang terjadi.

c. Dari segi struktur kalimat, Taikutsu dan Tsumaranai berposisi sebagai
predikat dalam kalimat.

2. A EHBELLEAR, E5TLED, BEZETZALSHY A,
B: BB EZANELIDLENTHATLENE LT,
(Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007:233)
A: senjitsu okaeshi shita hon, doudeshitaka. Taikutsu dattan jaa arimasen.
B: Taikutsu na dokoroka neru nomo wasuwate yonde shimaimashita.
‘A:buku yang telah dikembalikan beberapa hari yang lalu, bagaimana?
Tidak membosankan.
B: boro-boro membosankan, tidur pun lupa karena membaca’
A EHBRLLEAR, ES5TLED, DFEbRhosTALed
D XA, (A)
B: DFEH6RWNWEZANELIOLENTIHATLENE L2, (A)
Analisis: kalimat pertama
a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat di atas mengandung arti

‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
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memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘tidak
membosankan’, yang mengandung makna suka pada buku yang telah
dikembalikan tersebut sehingga menimbulkan rasa benar-benar suka.
Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung
arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘tidak membosankan’, karena mendapat kepuasan pada buku
tersebut sehingga menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan.
Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan dan merubah makna karena Taikutsu bermakna
suka pada buku tersebut, sedangkan Tsumaranai bermakna menarik
atau menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan

kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan sebagi berikut:

"

"

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Taikutsu dapat saling
menggantikan dengan (B) Tsumaranani tapi merubah makna.

Dari segi penggunaan, Taikutsu menyatakan rasa benar-benar suka
pada okaeshi shita hon, sedangkan Tsumaranai menyatakan adanya
kepuasan pada okaeshi shita hon.

Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.
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Analisis: kalimat kedua

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat di atas mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘boro-
boro membosankan’, dimana mengandung makna benar-benar suka
pada buku yang telah dikembalikan tersebut sehingga menyebabkan
lupa tidur karena membaca. Sedangkan kata Tsumaranai pada
kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’. Apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang
sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘boro-boro membosankan’,
karena mendapat kepuasan pada buku tersebut sehingga
menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan. Jika dibandingkan
kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling
menggantikan dan merubah makna karena Taikutsu bermakna suka
pada buku tersebut, sedangkan Tsumaranai bermakna menarik atau
menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan sebagi berikut:

7

Sehingga sesuai dengan konteks kalimat (A) Taikutsu dapat saling

menggantikan dengan (B) Tsumaranani tapi merubah makna.



89

b. Dari segi penggunaan, Taikutsu menyatakan rasa benar-benar suka
pada okaeshi shita hon, sedangkan Tsumaranai menyatakan adanya
perasaan puas pada okaeshi shita hon.

c. Dari segi struktur kalimat, Tsumaranai dan Taikutsu sama-sama
berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

3). ARYUICHSDNAEZBBIE LKL TWEATEERS,

(Asahi Digital, 01/03/2015)

Hontou ni jibun no jinsei wo Taikutsu dato kanji te itan dato omou.

‘Saya pikir hidup sendiri betul-betul membosankan’

KEAICHADNEZDELRIEETWIEATZLEE S, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat di atas mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘hidup
sendiri betul-betul membosankan’, dimana tidak mendapatkan target
yang diinginkan pada hidup tersebut sehingga menimbulkan rasa yang
tidak menarik. Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga
mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘hidup sendiri betul-betul membosanakan’, karena
tidak mendapat kepuasan pada hidup sendiri tersebut sehingga
menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan. Jika dibandingkan

kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling
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menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan yang menarik atau menyenangkan. Oleh karena itu, pada
kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat
digambarkan sebagai berikut :

A e
Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menjelaskan tidak mencapai
target pada keadaan (jibun no jinsei) dan Tsumaranai menjelaskan
tidak puasan pada keadaan (jibun no jinsei).
Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai
berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

ZHUTBE L2NE, Lol tnELE,

(Asahi Digital, 02/03/2015)

Kore ha Taikutsu shinaizo,yossha to omoimashita.

‘Ini tidak membosankan, benarkan’

ZHUFDELRSLARNE, kol L L, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat di atas mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘ini

tidak membosanakan’, dimana mendapatkan target yang diinginkan
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pada keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi. Dimana target
tersebut adanya keadaan yang menarik atau menyenangkan.
Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘ini tidak membosanakan’, dimana mendapat kepuasan pada
keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi. Sehingga menimbulkan
rasa menarik atau menyenangkan. Jika dibandingkan kalimat pertama
dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan karena kedua
kata tersebut sama-sama memiliki penampilan yang menarik atau
menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menyatakan tercapainya
target yang diinginkan pada keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi
dan Tsumaranai menyatakan adanya kepuasan pada keadaan atau
kegiatan yang sedang terjadi.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

5). EFHBE ClI/er-7=DTH D, (Asahi Digital, 06/03/2015)
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Jissai Taikutsu deha nakatta node aru.

‘Rasa bosan yang sebenarnya tidak ada’

EEEOEBLRWTIE R o T2DTH S, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat di atas mengandung arti
‘bosan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki
makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘rasa bosan yang
sebenarnya tidak ada’, dimana mendapatkan target yang diinginkan
pada keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi. Dimana target
tersebut adanya keadaan yang menarik atau menyenangkan.
Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung
arti ‘bosan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘rasa
bosan yang sebenarnya tidak ada’, dimana mendapat kepuasan pada
keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi. Sehingga menimbulkan
rasa menarik atau menyenangkan. Jika dibandingkan kalimat pertama
dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan karena kedua
kata tersebut sama-sama memiliki penampilan atau keadaan yang
menarik atau menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas

hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan sebagai

A (e

berikut :
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Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus

b. Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menyatakan tercapainya
target yang diinginkan pada keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi
dan Tsumaranai menyatakan adanya kepuasan pada keadaan atau
kegiatan yang sedang terjadi.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai kata keterangan dalam kalimat.

BT ON—T 4 —IZH2Z b b E, BE Tl
72, (Asahi Digital, 10/03/2015)

Koureishamuke no pa-ti- ni deta koto ga atta kedo, Taikutsu de aki aki
da.

‘Saya pernah datang ke acara pesta orang tua, tapi itu bener-benar

membosankan’

BEE AT ONR—FT 4 —ICHTZZ e B DT E, 2EBHRL T

TfE72, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘itu
bener-benar membosankan’, dimana tidak mendapatkan target yang

diinginkan pada acara pesta orang tua tersebut, sehingga menimbulkan
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suasana tidak menarik atau tidak menyenangkan. target yang
diinginkan itu adalah adanya nilai ketertarikan pada pesta tersebut.
Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘itu bener-benar membosankan’, dimana tidak mendapat
kepuasan pada acara pesta orang tua tersebut, sehingga menimbulkan
suasana yang tidak menarik atau tidak menyenangkan. Kepuasan
tersebut adalah adanya nilai ketertarikan pada acara pesta tersebut.
Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
harapan yang menarik atau menyenangkan. Oleh karena itu, pada
kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat
digambarkan sebagai berikut :
A (&)
Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

. Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menjelaskan tidak mencapai
target pada keadaan (Koureishamuke no pa-ti-i) dan Tsumaranai
menjelaskan tidak puasan pada keadaan (Koureishamuke no pa-ti-i).

. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.
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7). 3L Sy S B BBLRST O, EWORENRRL
% 9, (Asahi Digital, 18/03/2015)

San i sakana kun san ryuu Taikutsu shinasai sou. Seibutsu jugyou ga

tanoshi sou.

‘Sakana menjadi juara ketiga, sepertinya dia tidak merasakan bosan.

Pelajaran mahluk hidup sepertinya menyenangkan’

3NE Eip s S THE] 2FEbRLARESZE S, EYMORZE

BHELZE I, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat di atas mengandung arti
‘bosan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki
makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘sepertinya dia
tidak merasakan bosan’, dimana mendapatkan target yang diinginkan
pada juara yang diraihnya, dehingga menimbulkan rasa
menyenangkan pada keadaan tersebut. Sedangkan kata Tsumaranai
pada kalimat di atas juga mengandung arti ‘bosan’. Apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang
sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘sepertinya dia tidak
merasakan bosan’, dimana mendapat kepuasan pada juara yang
diraihnya, sehingga menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan
pada keadaan tersebut. Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua,
kalimat tersebut dapat saling menggantikan karena kedua kata tersebut

sama-sama memiliki penampilan atau keadaan yang menarik atau
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menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaan, Taikutsu menyatakan adanya target yang
diinginkan pada juara yang diraihnya, sedangkan Tsumaranai
menyatakan adanya kepuasan pada juara yang diraihnya.

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

8). VUIffE], FFfI L fED 5 biz, EAZABEEZK LT LT,

(Asahi Digital, 19/03/2015)

Yojikan, gojikan to tatsu uchini, soro soro Taikutsu wo kanjidashita.

‘Selagi lewat 5 jam 4 jam, pelan-pelan saya merasa bosan’
PUREH ., LR &2 I BT, EAZADELRIE UM LT,
©)

Analisis:

a. Darisegi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti ‘bosan’.
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna
yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘pelan-pelan saya
merasa bosan’, dimana tidak mendapatkan target yang diinginkan

pada keadaan atau kegiatan tesebut, sehingga menimbulkan rasa tidak



97

menyenangkan pada keadaan tersebut. Dimana target tersebut
memiliki harapan yang menarik. Sedangkan kata Tsumaranai pada
kalimat di atas juga mengandung arti ‘bosan’. Apabila diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan
konteks kalimatnya, yaitu ‘pelan-pelan saya merasa bosan’, dimana
tidak mendapat kepuasan pada juara yang diraihnya, sehingga
menimbulkan rasa menarik atau menyenangkan pada keadaan tersebut.
Dimana kepuasan tersebut adanya keadaan yang menarik atau
menyenangka. Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat
tersebut dapat saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-
sama memiliki keadaan yang tidak menarik atau tidak menyenangkan.
Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan
Tsumaranai dapat digambarkan sebagai berikut :
A (&)
Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menjelaskan tidak mencapai
target pada keadaan (Yojikan, gojikan to tatsu uchini) dan Tsumaranai
menjelaskan tidak puasan pada keadaan (Yojikan, gojikan to tatsu
uchini).

Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.
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9). FIINFRKDOTRY Pl ONWTORETHERLIZZ ERH-T-
DTITHNR, BHR AT 4 —ZFTRVOT, IEEHDZAHITH
X - LiBJE T, (Asahi Digital, 20/03/2015)

Jitsunha shougakkou no abarijini ni tsuite no jugou de taiken shita

kotoga atta no desuga, fukuzatsu na merodii ha kana denai node, shoujiki
ano koro ha chotto Taikutsu de.

‘Sebnarnya, saya sudah berpengalaman dalam pelajaran mengenai
aborijini sekolah SD, tapi karena tidak ada yang memainkan melodi yang
begitu sulit, jujur pada waktu itu sedikit membosankan’

I NEROT RY Pl oW TORETHRBR LI ERb -T2
DTETR, BHERATT L —TRBTRVOT, EEHDZAITH
Lo EDELRNT, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘pelan-
sedikit membosankan’, dimana tidak mendapatkan target yang
diinginkan pada keadaan atau kegiatan tesebut, sehingga
menimbulkan rasa tidak menyenangkan pada keadaan tersebut.
Dimana target tersebut memiliki harapan yang menarik. Sedangkan
kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu
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‘sedikit membosankan’, dimana tidak mendapat kepuasan pada melodi
yang dimainkan tersebut, sehingga menimbulkan rasa tidak menarik
atau tidak menyenangkan pada melodi yang dimainkannya. Karena
disebabkan melodi yang begitu sulit. Jika dibandingkan kalimat
pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat saling menggantikan.
karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki keadaan yang tidak
menarik atau tidak menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di

atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan

A (8)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai berikut :

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menyatakan tidak mencapai
target yang diinginkan pada keadaan (fukuzatsu na merodii ha kana
denai node) dan Tsumaranai menyatakan tidak puasan pada keadaan
(fukuzatsu na merodii ha kana denai node).

c. Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.

10). EHRAL E B EEGE LWR ENT 20O TT A, Z OFFMITEE
(IR ETICR CTIHIT 2FME & BnET,
(Asahi Digital, 23/03/2015)

Rekishi bangumi to kiku to kata kurushii kanji ga suruno desuga, kono
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bangumi ha kiraku ni Taikutsu sezu ni mite itadakeru bangumi da to

omoimasu.

‘Saya merasa sulit dengan mendengar siaran sejarah, tapi siaran itu saya

rasa perlu ditonton dengan santai tanpa membosankan’

ELFMEB EEBELWE LA T 20 TTR, ZOFMITRE

WIZDEBLRSETICATHEIT LEMZ L BNET, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘tampa
membosankan’, Dimana dalam kalimat tersebut dijelaskan ‘tanpa
bosan’, berati bisa dikatakan terdapat target yang diinginkan pada
siaran tersebut sehingga menimbulkan penampilan menarik.
Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘tampa membosankan’, Dimana pada kalimat kedua dijelaskan
‘tanpa bosan’, berati bisa dikatakan terdapat kepuasan pada siaran
tersebut dan akan bermakna menarik pada siaran itu. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki

harapan menarik atau menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat di
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atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan

A (8)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai berikut :

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, Taikutsu menyatakan adanya target yang
diinginkan pada siaran tersebut, sedangkan Tsumaranai menyatakan
adanya kepuasan pada siaran tersebut.

c. Dari segi struktur, kata Taikutsu dan Tsumaranai berkedudukan sama

sebagai predikat dalam kalimat

11). 2z, BN LT e 7 I I 7 EFATHN Y 2 LI —&
AMiZEo>T, MI TO®REITEBB T X7, (Asahi Digital,
24/03/2015)

Sore ni, koukou jidai kara puroguramingu wo manannde ita jeremiisan
ni totte, MIT no jugyou ha Taikutsu sugita.

‘Dan lagi, bagi Jeremi yang sudah belajar puroguramingu dari zaman
SMA, pelajaran MIT itu terlalu membosankan’

FZ, ERERNL TR 77 I T EFATNEY 2L I —&
AZE ST, MI TOEEITOELRWT X7, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti

‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
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memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘terlalu
membosankan’, dimana tidak mejadi target yang diinginkan pada
kuliah MIT tersebut, sehigga menghasilkan keadaan yang sangat-
sangat tidak menarik atau tidak menyenangkan. Sedangkan kata
Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘terlalu
membosankan’, dimana tidak ada kepuasan pada MIT no jugyou
sehingga menimbulkan perasaan tidak menarik atau tidak
menyenangkan. Jika dibandingkan kalimat pertama dan kedua,
kalimat tersebut dapat saling menggantikan karena kedua kata tersebut
sama-sama memiliki makna tidak menarik atau tidak menyenangkan.
Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan
Tsumaranai dapat digambarkan sebagai berikut :
A (8)
Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

Dari segi penggunaannya, kata Taikutsu menyatakan tidak mencapai
target pada keadaan (MIT no jugyou) dan Tsumaranai menyatakan
tidak puasan pada keadaan (MIT no jugyou).

Dari segi struktur dalam kalimat, kata Taikutsu dan Tsumaranai

berposisi sebagai predikat dalam kalimat.
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12). ¥ Y Fa—t vV TR RFORED BB IZ -7,

(Asahi Digital, 25/03/2015)

Masachu-settsu ga Taikutsu datta.

‘Pelajaran mata kuliah teknologi masachuusettsu membosankan’

Y Fa—ty VIRRFZOEENDELRIN>T2, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu
‘Pelajaran mata kuliah teknologi masachuusettsu membosankan’,
dimana tidak mejadi target yang diinginkan pada kuliah teknologi
masachuusettsu tersebut, sehigga menghasilkan perasaan tidak
menarik atau tidak menyenangkan. Sedangkan kata Tsumaranai pada
kalimat di atas juga mengandung arti ‘membosankan’. Apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang
sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘Pelajaran mata kuliah
teknologi masachuusettsu membosankan’, dimana tidak ada kepuasan
pada pelajaran teknologi masachuusettsu sehingga menimblkan
perasaan tidak menarik atau tidak menyenangkan. Jika dibandingkan
kalimat pertama dan Kkedua, kalimat tersebut dapat saling
menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki makna

tidak menarik atau tidak menyenangkan. Oleh karena itu, pada kalimat
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di atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat digambarkan

A (8)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai berikut :

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, Taikutsu menyatakan tidak tercapai target
yang diinginkan pada pelajaran tersebut, sedangkan Tsumaranai
menyatakan tidak ada kepuasan pada pelajaran tersebut.

c. Dari segi struktur, kata Taikutsu dan Tsumaranai berkedudukan sama

sebagai predikat dalam kalimat

13). 3BT HANBE T 2 WREMEN B 2 DT, JHL OBULHICHE Dk )
EHZTUILYY) EMEICEZE LT, (Asahi Digital, 26/03/2015)
Senshutachi ga Taikutsu suru kanousei ga aru node, juuhen no
kankouchi ya machi no miryoku wo oshiete hoshii to chiji ni youhoushita.
‘Para pemain, karena ada kemungkinan yang merasa bosan, permintaan
pada gubernur berkeinginan mengajarkan pesona kota dan wisata
sekeliling’

BELEOLNROE LR THHEREMENH DO T, JHILOBDEHIOHE
DA TUT LW EHFICHELE LT, (O)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti

‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
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memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘ada
kemungkinan yang merasa bosan’, dimana tidak mejadi target yang
diinginkan pada keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi, sehigga
menghasilkan penampilan tidak menarik atau tidak menyenangkan.
Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung
arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘ada kemungkinan yang merasa bosan’, dimana tidak ada
kepuasan pada keadaan atau kegiatan yang sedang terjadi, sehingga
menimbulkan perasaan tidak menarik atau tidak menyenangkan. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
suasana tidak menarik atau tidak menyenangkan. Oleh karena itu,
pada kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat
digambarkan sebagai berikut :
A (e
Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

Dari segi penggunaannya, Taikutsu menyatakan tidak tercapai target
yang diinginkan oleh para pemain pada keadaan tersebut, sedangkan
Tsumaranai menyatakan tidak ada kepuasan para pemain pada

keadaan tersebut.
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c. Dari segi struktur, kata Taikutsu dan Tsumaranai berkedudukan sama

sebagai predikat dalam kalimat
14). 2A—> [XBE 2R TH 5, (Asahi Digital, 26/03/2015)

Su-tsu ha Taikutsu na shigotofuku dearu.

‘Setelan adalah baju kerja yang membosankan’

A=V NIDEBLRWEFHRTH 5, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, yaitu ‘baju
kerja yang membosankan’, dimana tidak mejadi target yang
diinginkan pada setelan kerja tersebut, sehigga menimbulkan rasa
penampilan tidak menarik atau tidak menyenangkan. Dimana target
tersebut berharap baju tersebut menarik atau menyenangkan.
Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga mengandung
arti  ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya,
yaitu ‘baju kerja yang membosankan’, dimana tidak ada kepuasan
pada setelan kerja tersebut, sehingga menimbulkan perasaan tidak
menarik atau tidak menyenangkan. Yang mana kepuasan tersebut
berharap setelan tersebut menarik atau menyenangkan. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat

saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
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suasana tidak menarik atau tidak menyenangkan. Oleh karena itu,
pada kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat

digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, Taikutsu menyatakan tidak tercapai target
yang diinginkan pada setelan tersebut, sedangkan Tsumaranai
menyatakan tidak ada kepuasan pada setelan tersebut.

c. Dari segi struktur, kata Taikutsu dan Tsumaranai berkedudukan sama

sebagai keterangan yang menjelaskan shigotofuku dalam kalimat.

15). NUVTBBREEICIZ b, T =0 T BB D,

(Asahi Digital, 27/03/215)

Pawaru ha Taikutsu na seikatsu ni taerarezu, ranningu wo hajimeru.

‘Paul tidak dapat bertahan pada kehidupan yang membosankan,

sehingga dia mulai ranningu (berlari) atau merubah menjadi lebih baik’

INTJIDE B RWAEEICI 2 bV, =7 %MD 5, (0)

Analisis:

a. Dari segi makna, kata Taikutsu pada kalimat mengandung arti
‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
memiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimatnya, vyaitu

‘kehidupan yang membosankan’,dimana tidak mejadi target yang
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diinginkan pada kehidupan tersebut, sehigga menimbulkan
penampilan tidak menarik atau tidak menyenangkan. Yang mana
target tersebut berharap kehidupan tersebut menarik atau
menyenangkan. Sedangkan kata Tsumaranai pada kalimat di atas juga
mengandung arti ‘membosankan’. Apabila diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks
kalimatnya, yaitu ‘kehidupan yang membosankan’, dimana tidak ada
kepuasan pada kehidupan tersebut, sehingga menimbulkan perasaan
tidak menarik atau tidak menyenangkan. Dimana kepuasan tersebut
berharap kehidupan tersebut menarik atau menyenangkan. Jika
dibandingkan kalimat pertama dan kedua, kalimat tersebut dapat
saling menggantikan karena kedua kata tersebut sama-sama memiliki
perasaan tidak menarik atau tidak menyenangkan. Oleh karena itu,
pada kalimat di atas hubungan kata Taikutsu dan Tsumaranai dapat

digambarkan sebagai berikut :

A (8)

Sehingga (A) Taikutsu maknanya lebih umum dan (B) Tsumaranai

sebagai makna kusus.

b. Dari segi penggunaannya, Taikutsu menyatakan tidak tercapai target

C.

yang diinginkan pada kehidupan tersebut, sedangkan Tsumaranai
menyatakan tidak ada kepuasan pada kehidupan tersebut.

Dari segi struktur, kata Taikutsu dan Tsumaranai berkedudukan sama
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sebagai keterangan yang menjelaskan seikatsu dalam kalimat.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, untuk lebih jelas
dan mudah dipahami dapa dilihat pada table berikut:

Table 4.3
Hasil analisis data Tsumaranai

20 kalimat Tsumaranai

O A X

9 kalimat dapat saling | 11 kalimat dapat saling
menggantikan. menggantikan dan

merubah makna.

Table 4.4
Hasil analisis data Taikutsu

20 kalimat Taikutsu

@) A X

14 kalimat dapat saling | 2 kalimat dapat saling
mengggantikan. menggantikan dan

merubah makna.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian penggunaan sinonim kata sifat
Tsumaranai dan Taikutsu tentu saja penulis memiliki beberapa keterbatasan,

diantaranya adalah sebagi berikut :
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Sulit untuk mencari teori yang berhubungan dengan penelitian ini terutama
mengenai kata sifat Tsumaranai dan Taikutsu sehingga hanya mengambil
dari beberapa kamus berbahasa Jepang dan jurnal bahasa Jepang.

Karena dalam penelitian ini sebagian besar mengambil sumber data berupa
contoh konkrit yaitu kalimat dari surat kabar Asahi Digital

(www.asahi.com) maka bahasa yang digunakan dalam data tersebut

merupakan bahasa formal dan terdapat banyak kosakata bahasa Jepang
yang jarang ditemukan dalam sehari-hari sehingga penulis sulit untuk

memahami dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.


http://www.asahi.com/

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang persamaan dan perbedaannya dalam
kalimat bahasa Jepang, pada umumnya kata Tsumaranai dapat digantikan dengan
kata Taikutsu meskipun terdapat beberapa kalimat yang akan mengalami
perubahan makna dan pada kalimat tertentu tidak dapat saling mengantikan.
Begitupun juga dengan Taikutu pada umumnya dapat digantikan dengan kata
Tsumaranai meskipun terdapat beberapa kalimat yang akan mengalami perubahan
makna dan pada kalimat tertentu tidak dapat saling mengantikan.

Setelah itu hubungan sinonim dengan Tsumaranai dan Taikutsu
berdasarkan hasil analisis, Tsumaranai lebih cendrung menunjukan kata-kata
yang sepadan atau mirip dalam arti namun memiliki perbedaan atau disebut
dengan Shisateki Tokuchoo, sedangkan Taikutsu lebih cendrung menunjukan
bahwa suatu arti kata termasuk kedalam arti lain secara sempit (khusus) atau
disebut dengan Housetsu Kankei.

Untuk lebih jelasnya, kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5.1
Persamaan dan Perbedaan Tsumaranai dan Taikutsu.

Persamaan Perbedaan

Makna 1. Dalam bahasa Indonesia | Tsumaranai:
sama-sama bermakna | 1. tidak penting, tidak ada nilai,

‘bosan’atau tidak ada artinya, dan konyol.
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‘membosankan’.
2. Sama-sama menyatakan
tidak menarik dan tidak

menyenangkan.

Taikutsu:
2. menjadi tidak suka (menjadi

benci).

Penggunaan

Dari segi gramatika:

1. menerangkan subjek dan
objek yang bersifat konkret
atau pun abstrak.

2. selalu mengikuti dan diikuti

oleh kata benda (homina).

Dari segi bukan gramatika:

Tsumaranai

1. Digunakan untuk menunjukan
ketidakpuasan pada keadaan
atau kegiatan yang sedang
terjadi, baik bersifat konkrit
atau abstrak.

2. Digunakan untuk menunjukan
adanya sesuatu hal yang tidak
penting, tidak ada artinya atau
tidak berharga, baik bersifat
konkrit atau abstrak.

3. sumaranai (Tsumaranai mono)
digunakan sebagai ungkapan

kerendahan

sederhana atau

hati  seperti  memberikan

hadiah atau menghidangkan
makanan

pada pelanggan

(tamu).
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Taikutsu

1. Digunkan untuk menunjukan

tidak melakukan kegiatan apa-
apa karena ada sesuatu yang
tidak menarik dan memiliki

waktu luang.

2). Digunakan untuk menunjukan

keadaan atau kejadian yang
tidak menjadi target yang
diinginkan, dimana memiliki
target yang lebih menarik
dari keadaan yang
baik bersifat

sebelumnya

konkrit atau abstrak.

3). Digunakan untuk menunjukan

perasaan tidak suka (benci)

karena melelahkan.

Struktur

Dari segi struktur dalam
kalimat, tidak hanya dapat
bertindak sebagai keterangan,

tetapi juga predikat kalimat.
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B. Implikasi

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah terhadap materi pembelajaran
bahasa Jepang antara lain pada pembelajaran tata bahasa (bunpou), terjemahan
(honyaku) Indonesia-Jepang dan Jepang-Indonesia, linguistik bahasa Jepang
(nihongogaku), dan kanji (hyouki) di Jurusan Universitas Negeri Jakarta. Dalam
pembelajaran tersebut materi mengenai sinonim sangat penting dipelajari dan
dipahami karena banyaknya kosakata bahasa Jepang yang bersinonim apabila
dipadankan dengan bahasa Indonesia dan kosa kata berikut seringkali digunakan
dalam bahasa tulisan maupun lisan sehingga tidak jarang mahasiswa merasa
kesulitan untuk memilih kosakata yang lebih tepat penggunaannya di dalam
sebuah kalimat. Oleh karena itu, materi pembelajaran sinonim tidak cukup hanya
dengan mnggunakan buku pelajaran yang penjelasannya terbatas, tetapi juga harus
ditambahkan dari literatur lainnya, seperti penelitian yang sifatnya lebih fokus

membahas mengenai sinonim.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, penulis dapat menyarankan
beberapa hal seperti berikut ini:
1. Bagi pembelajar bahasa Jepang,
Ketika dalam proses belajar mengajar terdapat sinonim bahasa Jepang.
Diharapkan pengajar menjelaskannya untuk memberikan pengetahuan

mengenai sinonim kepada mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa yang mencari
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jenis-jenis sinonim, makna kosakata dan persamaan serta perbedaan kosakata
yang bersinonim guna menambah pengetahuan pembelajaran bahasa Jepang.
Bagi pengajar bahasa Jepang,

Jika menemukan kosakata bahasa Jepang yang bersinonim apabila
dipadankan dengan bahasa Indonesia, sebaiknya pembelajar mencari tahu
mengenai makna dan persamaan serta perbedaan penggunaan kosa kata
tersebut, guna menambah pengetahuan pribadi. Hal ini bisa membaca
sumber-sumber literatur seperti kamus, hasil penelitian dan lain sebagainya.
Bagi peneliti selanjutnya,

Dapat menggunakan sumber data dengan kalimat yang beragam.

Tidak hanya bahasa tulis, tetapi juga bahasa lisan.
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Data Tsumaranai (% 5 721 )

B: &&. FATE D ITENEHEA,

Jiten, 2007:43)

No | Kalimat Sumber / Halaman Terjemahan
1 SENOFELRWE . BN EK T T, (New Approach Japanesse | Kalau ceritanya membosankan, waktu
Intermediate Cource, akan terasa lama
2003:5)
2 |IR#F 5Tt 2FEbeho=nbETEH Y | (New Approach Japanesse | Kelihatanya ngantuk ya. Karena sudah
VT L Intermediate  Cource bosan boleh tidur
2003:203)
3 | FLOEEREE LT A0, X ->X/ 5o | (New Approach Japanesse | Apakah cerita saya terlalu sulit?, Dia
FOHRFHITLTNAS, Pre-advenced Cource | dari tadi dia kelihatanya bosan
2003:23)
4 |A:— AN THEEZHKIOITZOELRW LA, (Nihongo Hyougen Bunkei | A: minum sake sendirian

membosankan ya.

B: ah, saya tidak berpikir begitu’
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SRRV L, R B,

5 TOHEFEITEFNICEEFWCER L Z 130 | (Nihongo Hyougen Bunkei | Pekerjaan ini setiap hari dilakukan
WKLTz, DELRWENSTZH720N, Jiten, 2007:227) dengan hal yang sama secara berulang-
ulang. Bisa dikatakan membosankan
6 | A SBOSITT L a—LaE os8—F ¢ —C | (Nihongo Hyougen Bunkei | A: pertemuan malam ini adalah pesta
I K. Jiten, 2007:323) tanpa minum alcohol lo
B: % . BlAL2FAa—AhX ook B: aah, tidak ada sake? Kalau begitu
oYL AR tanpa minum alcohol akan
membosankan
7 | AS BOREICHE L Thholzia, (Nihongo Hyougen Bunkei | A: tidak mengikuti pelajaran hari ini
_ i Jiten, 2007:380) ya.
B: YA, HOIAEDHEEZDEDLRNB D,
B: vya, habisnya kuliah guru itu
membosankan’
8 | BN SHITHERWE Y 23, oF | (Asahi Digital, 01/03/2015) | Tidak sabar keluar dari posisi sendiri
) (rumit), akan terjadi kesalahan yang
LRNWI AL SHT, membosankan
9 | FARITT NN, LEVIALTWS EoF | (Asahi Digital, 02/03/2015) | Jika terus berfikir bahwa itu mustahil

akan terasa membosankan  dan
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penemuannya pun tidak ada

10 | 2R TERVDIIDELRWA Lo )y | (Asahi Digital, 04/03/2015) | Tidak bisa melakukan itu bukankah hal
>, yang membosankan?
11 | DELRWEHITE TR IV, (Asahi Digital, 05/03/2015) | Watak yang membosankan tolong
dibuang
12 | mEWn-oT, THEALUBREL D% 6 | (Asahi Digital, 08/03/2015) | Walaupun begitu, kalau sama sekali
RWEERRIZ 22 > T L ET, tidak ada desainnya akan menjadi
pakaian yang membosankan
13 | TR NAERATHODELRN L 2720 | (Asahi Digital, 14/03/2015) | Hidup yang tidak menyisakan apapun
D, akan membosankan bukan?
14 | SR OIMIE [P EMMTOE SRV L& | (Asahi Digital, 14/03/2015) | Penduduk pun banyak yang berkata
WIHERSL %L, bahwa bosan dengan keselarasan
rencana
15 | —RoFEbWn—o—oDfiAERN A E L | (Asahi Digital, 18/03/2015) | Mungkin ada yang mengatakan kalau

THbNDZ LDt E>TWVHDEAD

(o)

dipertanyakan ~ sebagai  manausia
tumpukan  satu  persatu  yang
membosankan  dengan  pandangan
sekilas
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16 [ a2— 2D AEITZ S EDFEH R (Asahi Digital, 20/03/2015) | Hidup tanpa bisa digunakan kembali
TS5 RAF—RAL MNP, /7 25 pasti akan membosankan, tercantum
SEOT ST LR LS IT. B ARS R pada harga statement, sama halnya

. dengan Kketertarikan untuk membeli
¥ REE R LET :
barang dan rasa kuatir untuk menjual
barang itu

17 | 21 TH ., ZOmIIeEmE2ELH L, KA | (Asahi Digital, 21/03/2015) | Oleh karena itu, skripsi ini harus
BN ZEDELRWEFRTHAEEZ ANT diringkas secara keseluruhan dan pada
FoTHHINEL, waktu cuaca buruk pun harus

melakukan pekerjaan yang begitu
membosankan

18 | BFEA LW EENAL, DESR, (Asahi Digital, 22/03/2015) | Jika tidak makan akan menjadi leleh

dan membosankan

19 (PRI DE IRV BLIED 9 07| & D% | (Asahi Digital, 26/03/2015) | Karena ada ungkapan yang mengatakan

ShHIE. INOEENRERPHNE ST

(o)

bahwa sekolah itu membosankan, hal

ini  merupakan serangkaian factor

penyebab kegagalan
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20

—ODOLD2ELRVNL, O T2 bW
A9,

(Asahi Digital, 28/03/2015)

Karena satu saja akan membosankan,

paling tidak lakukanlah dua hal

Data Taikutsu (&)

o

No Kalimat Sumber / Halaman Terjemahan

1 | VarvEi, SoxnbBE%E9 - oF 57 | (New Approach Japanesse | Jon, dari tadi kelihatanya bosan. Apa
WEIIZLTWET, &9 LIEATT N, Intermediate Cource, | yang terjadi?

2003:173)

2 |AEABELLEZAR, Y95 TLE=2 BB | (Nihongo Hyougen Bunkei | A: buku yang telah dikembalikan
CREVAVE F R/ VA Jiten, 2007:233) beberapa hari yang lalu, bagaimana?
B: BEARLZANELDLELTHATL Tidak membosankan.
FVE L, B: boro-boro membosankan, tidur pun

lupa karena membaca

3 | AYICHESD A NEEBERT LE U TV AT | (Asahi Digital, 01/03/2015) | Saya pikir hidup sendiri betul-betul
EES, membosankan

4 | ZHIBEE LW E, Lo Lo EUnE L~ | (Asahi Digital, 02/03/2015) | Ini tidak membosankan, benarkan
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5 | EEBBRETIIR)>T-DOTh b, (Asahi Digital, 06/03/2015) | rasa bosan yang sebenarnya tidak ada
6 BE T ONR—T o —ICHT=Z 23 A 1T | (Asahi Digital, 10/03/2015) | Saya pernah datang ke acara pesta
C . BB CRIX X 72, orang tua, tapi itu bener-benar
membosankan
7 L I r o EA THA) BELZ X% 5 | (Asahi Digital, 18/03/2015) | Sakana menjadi  juara ke tiga,
o EMDIREFENKLE I, sepertinya dia tidak merasakan bosan.
Pelajaran mahluk hidup sepertinya
menyenangkan
8 | PUB[Y. HEFE LoD bic, =A% 538E | (Asahi Digital, 19/03/2015) | Selagi lewat 5 jam 4 jam, pelan-pelan
PRRUCH L7, saya merasa bosan
9 | BII/PNFERDOTRY D= 2o TORETIR | (Asahi Digital, 20/03/2015) | Sebnarnya, saya sudah berpengalaman
BR L= L Mbol=-DTT N, Y AT dalam pelajaran mengenai aborijini
S EETAVDT. FEHDZAHIEE - - sekolah SD, tapi karena tidak ada yang
LRI C. memainkan melodi yang begitu sulit,
jujur  pada waktu itu  sedikit
membosankan
10 | FRhRfH L < EEEE LUVVE U T A O T3 | (Asahi Digital, 23/03/2015) | Saya merasa sulit dengan mendengar

B, ZOFAITFBITERBE IR TIHIT 5
TS & B E,

siaran sejarah, tapi siaran itu saya rasa
perlu ditonton dengan santai tanpa
membosankan
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11 | Zhic, BT 7o 2 7% | (Asahi Digital, 24/03/2015) | Dan lagi, bagi Jeremi yang sudah
TNWEY 2L I =St »T. MI TORE belajar puroguramingu dari zaman
BT X7 SMA, pelajaran MIT itu terlalu

membosankan

12 <~V Fa2— vV TR RZORENBE | (Asahi Digital, 25/03/2015) | Pelajaran  mata  kuliah  teknologi

ST masachuusettsu membosankan
13 | BFE-H58EBT 5 RN B 50T, 8 | (Asahi Digital, 26/03/2015) | Para pemain, karena ada kemungkinan
” . R yang merasa bosan, permintaan pada
DBOEHCE O & B2 TUZ LW L gubernur  berkeinginan mengajarkan
A pesona kota dan wisata sekeliling

14 | 2= BB FERTH 5, (Asahi Digital, 26/03/2015) | Setelan adalah baju kerja yang

membosankan

15 | X viTaRE ARSI H03 . > => | (Asahi Digital, 27/03/215) Paul tidak dapat bertahan pada
TEIRD D, kehidupan ~ yang  membosankan,

sehingga dia mulai ranningu (berlari)

atau merubah menjadi lebih baik
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NO DATA(ZEH) S5
A | X

1 | EEDRDELRNWE, KPR IE T ET,

2 |IRZS5Tdh, 2FEboR2PolnbETHNWNTT A
J: (e}

3 | ROENHLTETL500, TS o MhE2FELR
ZHICLTWD,

4 | A— ANTHEEZHRTOIZOE LRV A,
B:ZH, FUTZE I ITRWEHA,

5 COHFITENICHEWCHREILZ ST IR LT A
o DEDBRNEWNSTZH72UN,

6 NEMOSITT Va— L& DOR—TF 4 —T1 L,
B:x», BERL2T7 /L a—Lhzx Lo D2FE LR
i

7 | AMASHOREICHE L Thhrolzia,
B:o A, HOXAEDOFRDELRNE D,

8 RN BB ST R R WED N, DFE H RN A
R ol U caly it

9 FLIRIT TR, EEUVIAA TS EoFE BHARN A
L. FBRH 2V,

10 | ZNRTELRVDIIDELRWVWA L2200 T,
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11 | DELRVEHITFE TR IV,

12 | o T, THAUBELBRVDO L DELRVEE
ARz > T LET,

13 | MHiEERWVAERATOELRN U720,

14 | RO [ PERMATOE LRV LW (E
REb%<,

15 | —A2FEbRN—o2—2oDFAENRNAL LTHbD
NDHZLITRDLEFELTWNDHDIES I,

16 | TVa2—2DRWAAEFTESLDELRWN 277
YRAT—= R AV MBI, £/ EEOSKOU ST
7ERIUCEIIC, B/ ZEDH ¥ REa T L
R

17 | Z#1ThH, ZOmLIEREETHIL, RN EN L
SIDEDLRWERETHAMEZ AN TR->THDL
~REP,

18 | BFEAZLAWVWEEND L, DEBR,

19 | IR OELRWVWNDIED 2372 L DOFEND
I, IO EEHRBERBHNE ST,

20 | =D L2FELRVNDL, DT HINRA)

O : AHTE?

A EETEDPEKRILE D

X  BETERN



Hasil anélisis kalimat ‘Taikutsu’ GEJ&E)
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NO DATA(ZE#H) ST
A X
1 VarIh, SoZXNHLBEEY c0FELRNVED
WL TWEd, E9 LEEATT D,
2 Ar EHBIRLLEAR, E9TLED), BEIZE-72A A
CobhF A,
B: BEBEREZADELIOLENTIHATLENE A

L7,

3 | ARHIZHGDONEEZBBEIZEEE L TWAEEES

4 THITBE L2 WE, Lol BEWnE Lo,

5 | EBBETIIRNST-0OTH D,

6 BB TNTONR—F 4 —ICHT-Z bbb, B
JECn & finx 72,

7 NIy & THi) BELRESZS, AWD
RENEKLE D,

8 PURSRE], I oo bio, £AFABEEZK L
HL 7.

9 | BIINFEROTRY D=2 oW T OFRETERER LT
ZEBRBSTOTEN, B A e T 4 —IIRTR
WODOT, FEHOZAIEH Lo EBET .

10 | ERFHEHC EEBELWREUNTHOTTR, =

DOFEALNT SRR TN THEIF 2B 72 & v
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E
11 | Zhiz, ERER»LTe sl 707 E2%AT0E | O
VL I—ZAILEST, M1 TOREITBETE
7o

12 | =¥ Fa—ky Y TRRFORENBRELE 7, O

13 | EF-BABET D AEEMERH DO T, JHL OB o
PO 282 TIELVY) CHEICEA LT,
14 | A=V 3BERLFRTH D, O

15 | Ry VT BB AR A T, =7 %k O
DD,
O : BHTX5?

A EECTEDZPERILE D

X  EBEHETER0N
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